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ABSTRAK
Muhammad Jamaludin Al Hamdani, 200401110285, Hubungan Antara Peer Support
dan Self Determination Terhadap Student Engagement pada Siswa Kelas XI MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Kata Kunci : Peer Support, Self Determination, Student Engagement

Siswa sangat penting menjalankan tugas dan tanggung jawab yang ada di
sekolah. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di sekolah Keterlibatan siswa
mampu mendorong siswa untuk lebih termotivasi melaksanakannya demi mencapai
tujuan atau cita-cita yang diharapkan. Peer Support memiliki kaitan erat dengan
Student Engagement sebagai dukungan dari teman sebaya dalam proses pembelajaran
yang efektif. Sedangkan Self Determination berfungsi sebagai dorongan dari individu
untuk mencapai tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Hubungan antara
Peer Support dan Self Determination terhadap Student Engagement pada Siswa Kelas
XI MA Salafiyah Syati’iyah Tebuireng Jombang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan kuisioner dengan subjek berjumlah 113 Siswa Kelas XI MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah teknis Analisis Korelasi Berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Peer
Support dengan Student Engagement yang dibuktikan dengan perolehan nilai koefisien
beta 0,3. Lalu pada variable Self Determination juga terdapat hubungan dengan Student
Engagement yang memperoleh nilai koefisien beta 0,4. Hasil Uji koefisien determinasi
menghasilkan nilai R Square sebesar 32,1% yang memiliki arti dari kedua variabel
independen yaitu peer suport dan Self Determination mempunyai hubungan dengan
student engangement. Hasil dari penelitan ini Peer Support dan Self Determination
terbukti memiliki hubungan pada Student Engagement. Maka dari itu individu
diharapkan untuk menjaga hubungan baik antar teman sebaya dan bisa memotivasi
dirinya untuk selalu semangat dalam belajar sehingga siswa tersebut selalu Engage.
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ABSTRACT

Muhammad Jamaludin Al Hamdani, 200401110285, Hubungan Antara Peer Support
dan Self Determination Terhadap Student Engagement pada Siswa Kelas XI MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Keywords : Peer Support, Self Determination, Student Engagement

Students are very important to carry out their duties and responsibilities in
school. In carrying out tasks and responsibilities at school, student involvement is able
to encourage students to be more motivated to carry them out in order to achieve the
expected goals or ideals. Peer Support is closely related to Student Engagement as
support from peers in an effective learning process. Meanwhile, Self Determination
functions as an encouragement for individuals to achieve goals. This research aims to
explain the relationship between Peer Support and Self Determination on Student
Engagement in Class XI MA Salafiyah Syafi‘iyah Tebuireng Jombang Students.

This study used quantitative methods. Data collection using questionnaires with
subjects totaling 113 students of Class XI MA Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng
Jombang. The analysis technique used to test the hypothesis is a technical multiple
Correlation Analysis.

The results of this study showed that there is a relationship between Peer
Support With Student Engagement as evidenced by the acquisition of beta coefficient
value of 0.3. Then the self-Determination variable also has a relationship with Student
Engagement which obtained a beta coefficient value of 0.4. The results of the
coefficient of determination test resulted in a value of R Square of 32.1% which has
the meaning of the two independent variables, namely peer support and Self
Determination has a relationship with student engagement. The results of this study
showed that Peer Support and Self-Determination have a relationship with Student
Engagement. Therefore, individuals are expected to maintain good relationships
between peers and can motivate themselves to always be enthusiastic in learning so
that students are always engaged.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu factor penting bagi masa depan
individu. Individu dapat mencapai cita-cita nya dengan mencari ilmu dimana
saja. Umumnya individu banyak menghabiskan waktunya untuk mencari ilmu
di sekolahnya. Dimana sekolah merupakan suatu lembaga formal yang
memfasilitasi anak untuk menjadi wadah mencari ilmu. Sekolah juga dapat
menjadi proses anak untuk membetuk kepribadian dan pola pikir yang baik. Di
sekolah anak dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan. Sekolah juga
menjadi saran dalam membentuk perjalanan karir individu yang ingin di capai
seperti ketika individu lulus dari tingkat SMP dan akan menuju SMA/SMK
akan ada pilihan jurusan-jurusan yang varian yang dapat dipilih untuk jenjang
karir yang akan datang.

MA merupakan singkatan dari Madrasah Aliyah dimana tingkatan ini
sama dengan SMA maupun SMK atau bahasa umumnya merupakan tingkatan
SLTA. Berdasarkan peraturan mentri agama no.60 tahun 2015 pada pasal 1 ayat
6 menyebutkan bahwa Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah
satuan pendidikan menyelenggarakan pendidikan formal umum yang dengan
kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari
Sekolah Menengah Pertama, MTs, atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama

atau setara Sekolah Menengah Pertama atau MTSs.



MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng merupakan salah satu sekolah yang
ada di bawah naungan yayasan pondok pesantren Tebuireng Jombang. Dimana
dalam yayasan Tebuireng terdapat beberapa pendidikan Formal dari jenjang
SLTP sampai Perguruan Tinggi. MA salafiyah Syafi’iyah ini merupakan unit
pendidikan tertua kedua (setelah MTS). Pada mulanya, Ide awal pendirian
madrasah ini sudah dimulai sejak masa kepemimpinan KH. Hasyim Asy’ari,
lalu disempurnakan pada masa KH. Wahid Hasyim dengan nama Madrasah
Nidzamiyah, dan diformalkan pada masa kepemimpinan KH. Kholik Hasyim
(tahun 1962) dengan nama Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS). Di
madrasah ini terdapat empat macam jurusan muali dari IPA, IPS, MAK dan
Salaf.

Sebagai seorang siswa sangat penting menjalankan tugas dan tanggung
jawab yang ada di sekolah. Dengan menjalankan tugas dan tanggung jawab
dengan baik maka siswa tersebut akan menjadi pribadi dan membentuk
intelektual dan membangun kognisi yang baik pula. Keterlibatan siswa mampu
mendorong siswa untuk lebih termotivasi untuk mlaksanakan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang ada disekolah. Keterlibatan siswa juga dapat membantu
siswa dalam mencapai tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai oleh siswa itu
sendiri. Keterlibatan siswa atau Student Engagement merupakan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran yang ada di sekolah secara perilaku, emosi dan
kognisi untuk meningkatkan hasil belajar dan perkembangan siswa (Zaenuddin

Muchtar et al., 2023). Siswa yang memiliki Student Engagement yang tinggi



tentunya dapat mengendalikan emosi nya dengan menggunakan emosi
positifnya, dapat berperilaku baik terhadap lingkungan sosialnya dan
mempunyai tingkat kognisi yang lebih tinggi.

Siswa yang memiliki keterlibatan rendah menandakan bahwa
cenderung kurang tekun, kurang berusaha dalam kegiatan pembelajaran baik di
kelas maupun diluar kelas. Individu cenderung dalam mengekpresikan emosi
nya secara negative seperti merasa bosan saat kegiatan pembelajaran
berlangsung dan kesal saat guru memberikan penugasan terhadap siswa
tersebut. Sedangkan siswa yang memiliki keterlibatan siswa yang tinggi akan
cenderung lebih giat dan semangat saat pembelajaran berlangsung. Dari segi
emosi juga terlihat bahwa siswa yang memiliki kterlibatan siswa yang tinggi
maka ia mampu memperlihatkan emosi positifnya. Siswa yang memiliki
keterlibatan siswa yang tinggi juga memiliki kognitif yang tinggi seperti lebih
focus dan mampu memahami materi-materi yang sudah dijelaskan oleh guru.

“Sebenarnya apabila dilihat secara langsung secara keseluruhan disini
dukungan yang diberikan oleh teman sebaya sudah baik. hal tersebut
dibuktikan bahwa siswa disini mempunyai jiwa rasa empati dan juga simpati
yang tinggi. Siswa disini mempunyai macam-macam karakter yang berbeda,
gaya belajar yang berbeda. Maka, disini dapat dilihat bahwa terdapat anak
yang memiliki keterlibatan yang cenderung tinggi ketika pembelajaran
berlangsung, ada yang cuek dan ada pula yang hanya mengikuti pembelajaran

untuk menggugurkan kewajibannya.”



Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 4 November 2023 kepada kepala sekolah MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang menyebutkan bahwa dukungan teman sebaya sudah baik.
hal tersebut terlihat ketika anak-anak aktif dalam berinteraksi sosial antar teman
sebayanya dan juga bisa saling perhatian, memberikan semangat, maupun
pertolongan ketika melakukan aktivitas dan program-program baik di sekolah
maupun di pondok. Hal ini juga sangat berperngaruh bagi keterlibatan individu
pada proses pembelajaran berlangsung. Apabila teman sebaya dan
lingkungannya terdukung maka keterlibatan siswa pada individu tersebut juga
berpotensi tinggi.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas bervariatif. Beberapa
siswa ada yang keterlibatan dalam proses pembelajaran tergolong rendah. Hal
ini terlihat ketika siswa dalam mengikuti pembelajaran, misalnya, pada waktu
guru menjelaskan siswa tersebut kurang focus dalam memperhatikan
pembelajaran dan terlihat kurang bersemangat dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berlangsung. Maka dari itu diperlukan peningkatan motivasi
intrinsic pada siswa tersebut. Self Determination merupakan salah satu betuk
teori motivasi kontemporer yang menarik untuk dikaji pada peelitian ini.
Dimana teori tersebut mengatakan bahwa motivasi timbul dari dalam individu
itu sendiri dan mampu mengidentifikasi apa yang harus dilakukan oleh individu
tersebut dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Jika dikaitkan dengan siswa,

maka Self Determination siswa adalah kemampuan siswa dalam mencapai



tujuannya sebagai pelajar yaitu keberhasilan secara akademik, pribadi sosial,
dan karir. Jika siswa mampu berkembang dengan baik pada keempat aspek
tersebut, maka dapat dikatakan siswa berhasil mencapai tujuannya (Mamahit &
Situmorang, 2016). Maka dari itu penelitian ini tertarik untuk menggabungkan
antara variable Peer Support dan Self Determination terhadap Student
Engagement. Karena penelitian sebelumnya belum ada yang menggabungkan
dua variable tersebut untuk mengetahui bahwa seberapa besar hubungan studet
engagement dalam satu penelitian serta mengetahui tingkat Student
Engagement yang ada di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang. Maka
dari itu, penelitian ini ingin mengetahui Hubungan antara Peer Support dan Self
Dtermintion terhadap Student Engagement yang ada di MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng Jombang.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan antara Peer Support dan Student Engagement?
2. Apakah terdapat hubungan antara Self Determination dan Student
Engagement?
3. Apakah terdapat hubungan antara Peer Support dan Self Determination
terhadap Studet Engagement siswa MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Jombang?



C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk menjelaskan hubungan Peer Support dan Student Engagement.

Untuk menjelaskan hubungan Self Determination dan Student Engagement
Untuk menjelaskan hubungan antara Peer Support dan Self Determination
terhadap Studet Engagement siswa MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Jombang

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banya

pihak :

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi

bagi bidang psikologi maupun bidang pendidikan lain untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan psikologi.

Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
penambah wawasan pengetahuan dan dapat menyelesaikan pendidikan
dengan nilai terbaik.

b) Bagi Pembaca diharapkan penelitian ini menjadi ilmu baru yang dapat

dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Stundent Engagement
1. Pengertian Student Engagement

Student Engagement atau biasa dikenal sebagai keterikatan siswa telah
dikaitkan dengan serangkaian faktor keberhasilan seperti peningkatan
retensi, dampak tinggi dan pembelajaran seumur hidup, peningkatan
reputasi kelembagaan, peningkatan perilaku kewarganegaraan, serta
kesiapan kerja. Keterlibatan siswa adalah perekat, atau mediator, yang
menghubungkan konteks-konteks penting seperti kehidupan rumah siswa,
universitas, teman sebaya, dan komunitas dengan keberhasilan siswa
(Bowden et al., 2021)

Student Engagement sangat penting dalam proses pembelajaran. Siswa
yang terlibat aktif dalam pembelajaran, akan merasa perlu mencari ilmu,
menikmati suasana dalam belajar dan akan selalu tertarik untuk belajar.
Ketika siswa terlibat dalam pembelajaran, mereka akan berpartisipasi dan
terlibat dalam kegiatan akademik dan sosial. Siswa akan memiliki
kepatuhan terhadap peraturan, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran
seperti memperhatikan  pelajaran, mengajukan pertanyaan dan
berpartisipasi dalam diskusi (Mustamiah & Widanti, 2020)

Menurut Fredrick (2004), Student Engagement merupakan prilaku yang

dapat diobservasi meliputi partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa



kepada tugas dalam proses pembelajaran disekolah. Menurut Blumenfeld
(dalam Bowden et al., 2021) berpendapat bahwa Engagement mencakup
upaya, ketekunan, konsentrasi, perhatian dan kemauan untuk mengerahkan
upaya mental dan respons emosional seperti minat, kebahagiaan, kesedihan,
kebosanan, dan kecemasan. Blumenfeld mengkonsep Student Engagement
sebagai multidimensi dan terdiri dari atas dimensi kognitif, dimensi
emosional dan dimensi perilaku. Sedangkan menurut Schaufell dkk. (2002)
menjelaskan bahwa Student Engagement merupakan Konstruk multiaspek
yang mencakup usaha, ketahanan, dan ketekunan dalam menghadapi
rintangan (vigor), semangat, inspirasi, dan kebanggaan dalam pembelajaran
akademik (dedikasi), serta keterlibatan dalam kegiatan dan tugas
pembelajaran (absorption) sebagai aspek utama dari hal tersebut (Bowden
etal., 2021).

Student Engagement menurut Trowler (dalam Zaenuddin Muchtar et al.,
2023) merupakan keterlibatan siswa dalam sebuah aktivitas pembelajaran
di dalam kelas secara perilaku, emosi dan kognisi untuk meningkatkan hasil
belajar dan perkembangan siswa. Appleton (dalam Yanti, 2020)
berpendapat bahwa Student Engagement merupakan Tindakan atau
perilaku siswa sejauh mana siswa termotivasi dan berkomitmen untuk
belajar, menunjukkan perilaku dan sikap positif, dan memiliki hubungan
baik dengan guru, teman sebaya, serta adanya dukungan orang tua dalam

pembelajaran.



Axelson dan Flick (2010) mendefinisikan Student Engagement sebagai
“seberapa terlibat atau tertarik siswa dalam pembelajaran mereka dan
seberapa mereka terhadap kelas mereka, institusi mereka, dan satu sama
lain. Skinner juga berpendapat bahwa siswa yang engage akan
menunujukkan keterilibatan perilaku yang berkelanjutan dalam kegiatan
pembelajaran disertai dengan nada emosional yang positif. Siswa ini
cenderung menunjukkan inisiatif dalam belajar, menunjukkan usaha yang
intens dan konsentrasi , serta mengekspresikan emosi positif termasuk
antusiasme, optimisme, rasa ingin tahu dan minat selama belajar (Groccia,
2018).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Student Engagement
merupakan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang mencakup usaha,

semangat, ketahanan dan ketekunan pada proses kegiatan pembelajaran.

Faktor-faktor Student Engagement
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Student Engagement pada
siswa menurut Fredrick dalam (Gladisia et al., 2022) terbagi menjadi dua,
yakni factor individu dan factor Eksternal.
a. Faktor Individu
1) Kontrol Pribadi
Factor ini mendorong siswa untuk merasakan kemamuan yang

dimilikinya untuk mempengaruhi hasil sosialnya. Siswa dengan
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persepsi kontrol pribadi yang lebih tinggi memiliki keinginan
untuk menyelesaikan tugas agar memuaskan dirinya.

2) Persepsi terhadap lingkungan belajar
Lingkungan yang berkontribusi dalam meningkatkan Student
Engagement vyaitu jenis ruangan kelas, teman sebaya dan
karakteristik peminatan jurusan. Suasana lingkungan dimana
pengajar berprilaku dengan mendukung siswanya berhubungan
positif dengan jumlah teman sebaya yang berpartisipasi selama
di dalam kelas. Karakteristik peminatan jurusan juga dapat
meningkatkan engagement pada siswa dengan menunjukkan
pencapaian dari teman sebaya.

3) Motivasi berprestasi dan tujuan siswa
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi cenderung terlibat
dan mencari aktifitas yang berorientasi pada prestasi.
Selanjutnya, siswa yang memiliki tujuan dalam akademik akan
memiliki pola pemikiran yang berbeda dengan siswa lain yang
tidak memiliki tujuan.

b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang mendukung dan dinamis dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dengan membuat mereka

merasa nyaman dalam pembelajaran.
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2) Dukungan Guru
Dukungan guru berupa bantuan, bimbingan dan dukungan
emosional yang diberikan kepada siswanya untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dengan membuat mereka
merasa dihargai dan didukung.

3) Hubungan dengan Teman
Hubungan yang positif dengan teman dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dengan menyediakan dukungan sosial berupa
pertolongan, kasih sayang dan kesempatan untuk berkolaborasi

sehingga siswa tersebut selalu engage dalam pembelajaran.

3. Aspek-aspek Student Engagement
Menurut Fredrick (dalam Maroco et al., 2016) mengatakan bahwa

terdapat tiga aspek dalam Student Engagement ini, antara lain :

a. Behavioral Engagement. Keterlibatan perilaku berkaitan dengan
seberapa mudah siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran dalam hal
perhatian dan konsentrasi, usaha dalam pengerjaan tugas, ketekunan,
serta siswa mampu menaati norma dan aturan yang berlaku di sekolah.

b. Emotional Engagement. Keterlibatan emosional mengacu pada adanya
emosi yang positif selama berlangsungnya pembelajaran termasuk saat
keterlibatan dalam mengerjakan tugas. Emosi positif seperti minat,

antusias, rasa ingin tahu, rasa senang, serta ketertarikan dalam
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mengerjakan tugas. Sementara emosi negatif seperti rasa marah, stress,
frustasi, kecemasan, sedih, bosan, serta putus asa terhadap tugas
maupun pembelajaran.

c. Cognitive Engagement. Keterlibatan siswa dalam aktivitas sekolah
secara kognitif adalah tentang bagaimana siswa menyusun strategi
dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam pengerjaan
tugas-tugas sekolah. Strategi tersebut terdiri dari perencanaan,
monitoring, dan mengevaluasi tindakan yang dilakukan. Strategi
tersebut dapat memunculkan motivasi dalam diri siswa untuk tetap
fokus dan bertahan dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul
dalam pengerjaan tugas. Keterlibatan secara kognitif terlihat ketika
siswa mengulang materi yang diberikan, merangkum materi,
mengolaborasi materi, dan siswa mampu memahami materi yang

diberikan.

Appleton (dalam Rahmadhani, 2021) juga menyebutkan bahwa aspek-

aspek dari Student Engagement adalah sebagai berikut :

a. Academic Engagement
Siswa yang menunjukkan keterlibatan akademik dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui waktu pengerjaan tugas, waktu yang diperoleh untuk
kelulusan, dan penyelesaian pekerjaan rumah.

b. Behavioral Engagement
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Siswa yang menunjukkan keterlibatan perilaku dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui kehadiran siswa di sekolah, seberapa jarang siswa
mengalami skorsing, partisipasi siswa di kelas secara sukarela, dan
partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler

c. Cognitive Engagement
Siswa yang menunjukkan keterlibatan kognitif dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui kemampuan dalam pengontrolan diri dimana siswa mampu
untuk melakukan kontrol atas tanggung jawabnya di sekolah, relevansi
tugas sekolah dengan upaya masa depan, nilai pembelajaran, dan tujuan
pribadi serta otonomi.

d. Psychological Engagement
Siswa yang menunjukkan keterlibatan psikologis dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui adanya perasaan positif terhadap sekolah, akademik serta

hubungan dengan guru dan teman sebaya.

Dari beberapa pendapat diatas mengenai aspek-aspek pada student
engagement. Peneliti menggunakan aspek dari Fredrick yaitu behavior
engagement, emosional engagement dan cognitive engagement. Peneliti memakai
aspek dari Fredrick karena peneliti mengadaptasi skala yang dibuat oleh Fredrick

dan banyak peneliti lain menggunakan aspek tersebut dalam penelitiannya.
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B. Peer Support
1. Pengertian Peer Support

Dukungan dapat berasal dari banyak sumber, dari pasangan atau
kekasih, keluarga, dokter, atau organisasi masyarakat, dan dapat juga
berasal dari teman sebaya. Orang dengan dukungan sosial mempercayai
bahwa mereka disayangi, dihargai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial.
Dukungan tersebut dapat berupa dukungan emosional atau penghargaan,
instrumental, informasi, dan companionship (Hasan & Handayani, 2014).

Dukungan sosial memang bisa berasal dari mana saja, salah satunya
adalah teman sebaya. Teman sebaya atau yang lebih dikenal dengan
sebutan peer merupakan kelompok individu yang memiliki usia atau
tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Teman sebaya merupakan
sumber dukungan emosional penting sepanjang transisi masa remaja.
Remaja banyak menghabiskan waktunya dengan peer group atau kelompok
teman sebaya yang merupakan sumber kasih sayang, simpati, pengertian,
panduan moral, tempat untuk melakukan eksperimen dan sarana untuk
mencapai otonomi serta kemandirian dari orangtua (Mirna Purwati, 2018).

Menurut Santrock, teman sebaya atau yang lebih dikenal dengan
peer merupakan anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat
kematangan yang kurang lebih sama. Pertemanan berdasarkan tingkat usia

dengan sendirinya akan terjadi meskipun sekolah tidak menerapkan sistem
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usia. Remaja dibiarkan untuk menentukan sendiri komposisi didalam
masyarakat. Teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan
remaja terutama pada tahapan perkembangan belajar dimana remaja yang
banyak memiliki teman akan mampu meningkatkan minat terhadap
pendidikan guna meningkatkan motivasi berprestasi, ataupun sebaliknya
memilih teman yang salah yaitu menjerumuskan ke arah yang tidak baik
(Wijaya & Widiasavitri, 2019).

Dukungan sebaya (Peer Support) adalah pemberian bantuan
interpersonal yang diberikan oleh orang-orang non profesional yang
diberikan kepada orang lain yang memerlukan bantuan. Istilah sebaya
memiliki arti bahwa seseorang yang menjalankan tugas membantu adalah
seseorang yang memiliki usia yang kurang lebih sama dengan orang yang
dilayani.

Menurut Taylor (dalam Muslikah et al., 2022) Peer Support
didefinisikan sebagai proses timbal balik memberi dan menerima bantuan
yang didasarkan pada prinsip-prinsip kunci kolaborasi, rasa hormat, dan
tanggung jawab bersama. Sedangkan Zhang berpendapat bahwa dukungan
teman sebaya merupakan bentuk kepedulian, kepercayaan dan
keterhubungan di antara teman sebaya (Muslikah et al., 2022).

Dukungan sebaya merupakan salah satu bentuk dukungan sosial
yang dirasakan dapat dianggap sebagai jumlah total faktor seseorang

menyadari bahwa mewakili lingkungan sosial dan dukungan pribadinya.
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Orang tua, teman, guru, dan individu lain mempengaruhi perkembangan
minat vokasional seseorang, nilai kerja, dan karir (Muslikah et al., 2022).
Orang-orang ini sering menawarkan dukungan dan dorongan kepada
seseorang yang memasuki masa dewasa dan berpengaruh dalam membantu
orang tersebut membuat keputusan pada saat-saat genting.

Menurut (Sari, 2016) mengatakan bahwa Dukungan sosial teman
sebaya adalah pertolongan atau dukungan yang diterima oleh individu dari
teman sebaya yang dirasakan oleh individu sehingga individu merasakan
dihargai dan dicintai (Rahman & Rusli, 2020). Dukungan sebaya adalah
istilah umum yang menggambarkan serangkaian kegiatan dan sistem di
mana potensi orang untuk membantu satu sama lain. Inisiatif ini berupaya
untuk memanfaatkan sistem dukungan yang disediakan oleh kelompok
persahabatan (Alaei & Hosseinnezhad, 2020). Peer support merupakan
bentuk dukungan sosial yang diperoleh individu dari teman-teman terdekat
sebagai ungkapan akan rasa dicintai, diperhatikan, dilindungi, dan dihargai,
sehingga membuatnya mampu mengambil bagian dalam konektivitas
bersama lingkungan (Wills & Shinar, 2000).

Dukungan sebaya merupakan sistem memberi dan menerima
bantuan yang didasarkan pada prinsip-prinsip utama rasa hormat, tanggung
jawab bersama, dan kesepakatan bersama tentang apa yang bermanfaat.
Dukungan sebaya tidak didasarkan pada model psikiatrik dan kriteria

diagnostik. Ini tentang memahami situasi orang lain secara empati melalui
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pengalaman bersama. Menurut Curtis (dalam Mead Shery et al., 2001)
Teman sebaya dapat menawarkan budaya kesehatan dan kemampuan
dibandingkan dengan budaya “penyakit” dan disabilitas. Tujuan utamanya
adalah untuk secara bertanggung jawab menantang asumsi-asumsi
mengenai penyakit mental dan pada saat yang sama memvalidasi individu
tersebut mengenai siapa mereka sebenarnya dan dari mana mereka berasal.
Dukungan sebaya harus berupaya untuk berpikir secara kreatif dan tidak
menghakimi tentang cara individu mengalami dan membuat hidup mereka
bermakna dibandingkan dengan mendiagnosis dan memberi label pada
semua tindakan dan perasaan. Dukungan sebaya adalah sebuah model
inklusif yang menciptakan ruang bagi semua orang untuk merasakan
sepenuhnya “menjadi diri mereka sendiri”, tumbuh ke arah pilihan mereka
dan, dalam proses mendapatkan dukungan dalam tujuan-tujuan ini, mulai
membantu merestrukturisasi sistem yang lebih besar (Mead Shery et al.,
2001).

Dari definisi yang disebutkan oleh beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa Peer Support merupakan bentuk dukungan dari teman
sebaya yang berupa pertolongan, penghargaan kepada individu dalam
mecapai tujuan tertentu supaya individu merasa dicintai dan dihargai oleh

teman sebayanya.
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2. Aspek-aspek Peer Support
Peer Support memiliki lima aspek menurut Wills & Shinar (dalam
Alaei & Hosseinnezhad, 2020) antara lain dukungan informasi, dukungan
emosi, dukungan instrumental, dukungan validasi dan dukungan

persahabatan.

a. Dukungan informasi berupa pemberian informasi, nasehat,
sugesti ataupun umpan balik mengenai apa yang sebaiknya
dilakukan oleh orang lain yang membutuhkan.

b. Dukungan emosional dinyatakan dalam bentuk bantuan yang
memberikan dukungan untuk memberikan kehangatan dan
kasih sayang, memberikan perhatian, percaya terhadap
individu serta pengungkapan simpati.

c. Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung seperti,
memberikan pinjaman uang atau menolong dengan melakukan
suatu pekerjaan guna membantu tugas-tugas individu.

d. Dukungan validasi merupakan upaya untuk mengakui dan
memvalidasi pengalaman, perasaan, dan perspektif individu
dengan cara yang menghormati dan mengakui keabsahannya
yang melibatkan pengakuan bahwa apa yang dirasakan atau
dialami oleh seseorang adalah nyata dan berharga, meskipun

mungkin berbeda dari pengalaman orang lain.
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e. Dukungan persahabatan berupaya untuk memberikan
dukungan emosional, sosial, serta memberikan pengaruh
positif kepada teman sebaya dan juga dapat membantu individu
dalam situasi sulit atau ketika menghadapi masalah.

Menurut Menurut Cutrano & Gardner (dalam Murtini, 2021)
menjelaskan bahwa aspek-aspek Peer Support atau dukungan sosial
teman sebaya memiliki empat aspek, antara lain :

a. Emotional or esteem support (Dukungan emosional atau

penghargaan)

Dukungan ini mencakup ungkapan rasa empati, kepedulian,
perhatian, dan penghargaan positif. Dukungan ini
menyebabkan penerima dukungan merasa nyaman, tentram,
serta merasa dimiliki dan dicintai

b. Tangible or Instrumental support (Dukungan nyata atau
instrumental)

Bentuk dukungan ini mencakup bantuan langsung seperti
memberikan pinjaman uang atau bantuan dalam mengerjakan
tugas-tugas tertentu.

c. Informational support (Dukungan informasi)

Dukungan bersifat informasi ini bisa berupa nasehat,
pengarahan, saran-saran, atau umpan balik tentang apa yang

harus dilakukan.
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d. Companionship support (Dukungan persahabatan)
Dukungan ini  berkenaan dengan memberi perasaan
keanggotaan dalam sekelompok orang yang memiliki minat

yang sama.

Sedangkan menurut Cohen & McKay (dalam Inayah, 2021)

berpendapat bahwa Aspek-aspek dukungan sosial teman sebaya meliputi :

a. Dukungan emosional (Emotional support)
Dinyatakan dalam bentuk bantuan yang memberikan dukungan
untuk memberikan kehangatan dan kasih sayang, memberikan
perhatian, percaya terhadap individu serta pengungkapan
simpati.

b. Dukungan penghargaan (Esteem support)
Dukungan penghargaan dapat diberikan melalui penghargaan
atau penilaian yang positif kepada individu, dorongan untuk
maju dan semangat atau persetujuan mengenai ide atau
pendapat individu serta melakukan perbandingan secara positif
terhadap orang lain.

c. Dukungan instrumental (Tangible or Instrumental support)
Mencakup bantuan langsung seperti, memberikan pinjaman
uang atau menolong dengan melakukan suatu pekerjaan guna

membantu tugas-tugas individu.
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d. Dukungan informasi (Informational support)
Memberikan informasi, nasehat, sugesti ataupun umpan balik
mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang
membutuhkan.

e. Dukungan jaringan sosial (Network support)
Jenis dukungan ini diberikan dengan cara membuat kondisi
agar seseorang menjadi bagian dari suatu kelompok yang
memiliki persamaan minat dan aktifitas sosial. Dukungan
jaringan sosial juga disebut sebagai dukungan persahabatan
(Companioship support) yang merupakan suatu interaksi sosial
yang positif dengan orang lain, yang memungkinkan individu
dapat menghabiskan waktu dengan individu lain dalam suatu

aktifitas sosial maupun hiburan.

Pada penelitan ini peneliti menggunakan aspek Peer Support dari Wills &
Shinar karena banyak penelitian terdahulu yang menggunakan aspek ini dalam
penelitiannya, selain itu peneliti memilih aspek ini karena alat ukur atau skala yang
dipakai oleh penelitian ini juga mengambil dari skala yang dibuat oleh Wills &
Shinar dengan 5 aspek yakni dukungan informasi, dukungan emosi, dukungan

instrumental, dukungan validasi dan dukungan persahabatan.
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C. Self Determination

1. Pengertian Self Determination

Self Determination atau determinasi diri merupakan salah satu teori
motivasi kontemporer yang dikemukakan oleh Edward L. Deci dan Richard
Ryan. Self Determination ini berfokus pada pengaruh lingkungan sosial
terhadap sikap, nilai, motivasi, dan perilaku baik dalam perkembangan
maupun dalam situasi saat ini. Teori ini berasumsi bahwa organisme
manusia berevolusi secara aktif sehingga individu termotivasi secara
intrinsic dan berorientasi pada pengembangan secara alami melalui proses
integrative. Agar proses intrinsic dan integrasi berjalan secara efektif,
perkembangan yang sehat dan menumbuhkan well-being, maka menurut
teori ini diperlukan kebutuhan (need) dari dalam individu diantaranya ada
autonomy, competence dan relatedness (Helwig et al., 2012).

Focus utama SDT (Self Determination Theory) adalah menyediakan
pendekatan motivasi yang lebih berbeda, dengan menanyakan jenis
motivasi apa Yyang ditunjukkan pada waktu tertentu. Dengan
mempertimbangkan  kekuatan-kekuatan =~ yang  dirasakan  yang
menggerakkan seseorang untuk bertindak, SDT telah mampu
mengidentifikasi beberapa jenis motivasi yang berbeda, yang masing-
masing memiliki konsekuensi tertentu terhadap pembelajaran dan kinerja.

pengalaman  pribadi, dan Kkesejahteraan. Selain itu, dengan
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mengartikulasikan serangkaian prinsip mengenai bagaimana setiap jenis
motivasi dikembangkan dan dipertahankan, atau dicegah dan dilemahkan,
SDT sekaligus mengenali dorongan positif terhadap sifat manusia dan
memberikan penjelasan tentang kepasifan, keterasingan, dan psikopatologi
(Ryan & Deci, 2000).

Deci dan Ryan (dalam Rahman et al., 2020) berpendapat bahwa
determinasi diri sebagai kualitas fungsi manusia yang melibatkan
pengalaman untuk memilih, atau adanya pengalaman akan internal
perceived locus of causality (lokus sebab-akibat yang dirasakan secara
internal). Menurut Field & Hoffman (dalam Karlina et al., 2019)
determinasi diri merupakan kemampuan individu dalam penguasaan diri
sendiri atau kontrol diri, berpartisipasi aktif dalam pembuatan keputusan,
dan kemampuan memimpin diri sendiri untuk menggapai tujuan hidup
pribadi yang bernilai.

Menurut Wehmeyer (2005) Determinasi diri didefinisikan sebagai
tindakan atas kehendak yang memungkinkan seseorang sebagai penggerak
utama dalam kehidupannya untuk mempertahankan atau meningkatkan
kualitas hidup. Sedangkan menurut Geon (dalam Nilamsari, 2020)
determinasi diri adalah kemampuan individu untuk memiliki kontrol diri
dalam memfasilitasi dirinya untuk mencapai tujuan hidup pribadi dengan
menerima kekuatan dan keterbatasan diri. Determinasi diri ialah kontrol diri

pada seseorang yang berasal dari dirinya sendiri untuk mengambil
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keputusan dan bertindak sesuai yang ia inginkan (Mifta Oktavianda, M.
Husen, 2019).

Self Determination merupakan bentuk motivasi intrinsic yang
berupa kemampuan individu untuk mendorong, mengkontrol dan

memfasilitasi dirinya untuk mencapai tujuannya.

. Aspek-aspek Self Determination

Adapun aspek-aspek Self Determination menurut (Ryan & Deci, 2000)
menyebutkan ada tiga aspek atau dimensi dala Self Determination, antara
lain :
a. Competence (kompetensi)

Kebutuhan kompetensi berfokus pada keinginan untuk
bertindak efektif dalam menghadapi lingkungan Kebutuhan kompetensi
menjadikan individu lebih mudah tertarik, terbuka, dan belajar lebih
baik dalam beradaptasi dengan kebutuhan kompetensi dan motivasi
intrinsik, respon positif terhadap suatu perilaku akan memunculkan
kepuasan terhadap kebutuhan kompetensi, yang selanjutnya akan
meningkatkan motivasi intrinsik individu. Sebaliknya, respon negatif
terhadap suatu perilaku.

b. Autonomy (kemandirian)
Kemandirian secara etimologis berarti mengatur diri sendiri,

mandiri, teori determinasi diri menilai kemandirian (autonomy) sebagai
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kunci dalam memahami kualitas regulasi perilaku individu. Kebutuhan
kemandirian berfokus pada perasaan individu untuk bertindak sesuai
dengan kesadaran diri (minat dan nilai), kemauan, dan individu sebagai
penyebab utama untuk perilaku mereka sendiri. Kemandirian tidak
berarti membuat individu tidak bergantung pada orang lain, tetapi lebih
pada individu merasa bersedia dan memiliki pilihan dalam berperilak.

Kemandirian (autonomy) sangat penting dalam membangun
motivasi intrinsik. Ketika individu melakukan tindakan karena
pengaruh eksternal seperti controlling reward, ancaman, paksaan,
penilaian, dan tenggat waktu, maka hal tersebut dapat merusak motivasi
intrinsik sedangkan ketika individu diberikan melakukan hal sesuai
minat mereka, maka motivasi intrinsik meningkat dan individu lebih
percaya diri dalam menunjukkan.

Relatedness (keterhubungan)

Kebutuhan keterhubungan berfokus pada kecenderungan
universal untuk berinteraksi, merasa terhubung, merasa terlibat, dan
untuk merasakan pengalaman kasih sayang, dan kepedulian terhadap
orang lain. Kebutuhan keterhubungan (relatedness) dapat menjadi
sarana internalisasi perilaku dan nilai melalui kelompok sosial.
Motivasi intrinsik dapat dibangun ketika individu merasa memiliki
keterhubungan yang aman, seperti dalam penelitian Ryan, Stiller, dan

Lynch menemukan bahwa motivasi intrinsik siswa dapat terbentuk
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karena gurunya bersikap hangat dan peduli. Kelekatan yang aman
meningkatkan motivasi intrinsik dan perkembangan kepribadian yang
sehat.

Aspek-aspek Self Determination menurut Wehmeyer (dalam
Alvarez-Aguado et al., 2022) antara lain yakni Otonomi, Regulasi diri,
Pemberdayaan, Realisasi diri.

a. Otonomi merupakan kemampuan individu untuk
mengambil keputusan dan bertindak secara independen,
tanpa campur tangan eksternal yang berlebihan. Ini
mencakup memiliki kontrol atas diri sendiri dan hak untuk
mengekspresikan keinginan dan nilai-nilai pribadi.

b. Regulasi Diri adalah kemampuan individu untuk mengelola
pikiran, emosi, dan perilaku mereka sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan. Ini melibatkan kemampuan untuk
mengatur diri sendiri, mengendalikan impuls, dan
mempertahankan fokus pada tugas yang penting.

c. Pemberdayaan merujuk pada proses atau kondisi di mana
individu atau kelompok mendapatkan kekuatan, kendali,
dan otonomi untuk mengatasi tantangan, mengambil
keputusan, dan mencapai tujuan mereka. Ini melibatkan
peningkatan kapasitas, akses terhadap sumber daya, dan

perasaan memiliki kendali atas hidup mereka
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d. Realisasi Diri adalah proses di mana individu mencapai
potensi maksimal mereka, mengembangkan bakat, minat,
dan identitas unik mereka, serta hidup secara konsisten

dengan nilai-nilai dan aspirasi pribadi mereka.

Pada penelitan ini peneliti menggunakan aspek Self Determination dari
Wehmeyer sebanyak 4 aspek yakni Otonomi, Regulasi Diri, Pemberdayaan, dan
Realisasi Diri. Peneliti menggunakan aspek dari Wehmeyer ini karena aspek ini
lebih lengkap dan juga alat ukur atau skala yang dipakai oleh penelitian ini juga

mengadaptasi dari skala yang dibuat berdasarkan aspek dari Wehmeyer.

D. Hubungan antara Peer Support dengan Student Engagement

Peer support merupakan bentuk dukungan sosial dari teman sebaya
yang bertujuan untuk memberikan dorongan kepada individu untuk mencapai
sesuatu yang ingin di capai. Peran peer support dalam Student Engagement
sangat penting, karena dukungan dari teman sebaya dapat meningkatkan siswa
untuk lebih engage sehingga siswa tersebut dapat melakukan pembelajaran
secara optimal. Dalam penelitian Novitasari & Pratama (2020) dalam jurnalnya
yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dengan Student
Engagement Pada Mahasiswa Di Sumatera Barat” mendapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan positif antara dukungan teman sebaya dengan Student
Engagement. Mahasiswa Yyang menerima pesan, perhatian, pengakuan dan

bantuan teman sebaya menunjukan tingkat perilaku lisan yang lebih tinggi
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secara signifikan, berpikir tentang konten perkuliahan dan perilaku di luar. Hal
tersebut dapat dibuktikan pada nilai signifikansi, didapatkan nilai sebesar 0,002
sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
dukungan teman sebaya dengan Student Engagement karena nilai signifikansi
0,002 < 0,05. Dari para penelitian terdahulu mengenai hubungan antara Peer
Support dengan Student Engagement dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan antara Peer Support dengan Student Engagement. Hal ini
membuktikan bahwa semakin besar Peer Support atau dukungan sosial teman
sebaya maka semakin besar pula Student Engagement yang dimiliki oleh

individu tersebut.

. Hubungan antara Self Determination dengan Student Engagement
Determinasi diri merupakan kemampuan individu untuk memotivasi
diri dan memiliki kontrol diri dalam memfasilitasi dirinya untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Deteminasi diri erat kaitannya pada Student
Engagement. Determinasi diri digunakan untuk memberikan dorongan pada
individu untuk termotivasi secara intrinsik, yang pada akhirnya meningkatkan
partisipasi, minat, dan investasi mental mereka dalam proses belajar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Chiu (2021) pada penelitiannya yang berjudul
“Digital support for Student Engagement in blended learning based on self-
determination theory” mendapatkan hasil bahwa dukungan digital berbasis

teori self determinasi yang terdiri dari dukungan otonomi, kompetensi, dan
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keterhubungan yang dirasakan siswa dari guru sangat terkait dengan empat
dimensi keterlibatan siswa. Guru yang mampu memenuhi ketiga kebutuhan
siswa kemungkinan besar akan mendorong pembelajaran siswa dalam
lingkungan campuran. Pada penelitian ini determinasi diri berhubungan dengan
Student Engagement. Penelitian yang dilakukan oleh Nathania (2022) yang
berjudul “Efektivitas Pelatihan Self-Determination Untuk Meningkatkan
Student Engagement Pada Mahasiswa Universitas X, Surabaya” mendapatkan
hasil bahwa pelatihan yang diberikan hanya efektif untuk meningkatkan aspek
Emotional Engagement (Sig. <0.05). Pelatihan yang sudah diberikan
memberikan pengaruh yang signifikan pada aspek Emotional Engagement. Hal
ini dikarenakan materi yang diberikan lebih banyak membahas terkait
Relatedness / Team Building sehingga cukup berdampak untuk meningkatkan
rasa memiliki / emotional engagement dalam diri peserta. Namun , pada
penelitian ini aspek-aspek yang lain masih belum terdapat peningkatan yang
signifikan karena pelatihan yang diberikan cenderung kurang memberikan
materi yang membantu mahasiswa untuk dapat mengembangkan otonomi dan
belum dapat membuat mahasiswa mengeksplorasi kompetensi dirinya.

Dari penjelasan terkait hubungan antara Self Determination dengan
studet engagement diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara Self Determination dengan Student Engagement sesuai

dengan penelitian terdahulu yang sudah diteliti oleh beberapa peneliti.
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F. Hubungan Antara Peer Support dan Self Determination terhadap Student
Engagement
Dukungan sosial teman sebaya atau Peer Support berperan penting
terhadap individu untuk meraih Student Engagement. Peer Support ini
berfungsi untuk memberikan dukungan bagi individu berupa pengakuan,
reward dan sebagainya oleh teman sebayanya. Keterkaitan atau hubungan
antara Peer Support dengan Student Engagement terlihat pada penelitian yang
sudah dilakukan oleh Kiefer et al. (2015), menunjukkan bahwa dukungan
teman sebaya mungkin bersifat akademis dan sosial. Hal ini ditunjukkan pada
menumbuhkan lingkungan belajar yang responsif, dan memiliki implikasi unik
dalam mendukung motivasi akademik remaja, keterlibatan di kelas, dan rasa
memiliki di sekolah. Adapun motivasi disini juga sangat penting bagi individu
agar memiliki tingkat Student Engagement yang tinggi. Motivasi memiliki dua
macam yakni motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Dalam penelitian terdahulu rata-
rata peneliti banyak menggunakan teori motivasi ekstrinsik dimana motivasi
tersebut berasal dari luar individu itu sendiri. Sedangkan masih belum banyak
peneliti mengagngkat tema motivasi intrinsic untuk diteliti. Motivasi intrinsic
merupakan dorongan dari dalam individu itu sendiri seperti individu memiliki
minat dan semangat belajar yang tinggi. Adapun salah satu teori motivasi yang
digunakan oleh peneliti ini adalah Self Determination. Reeve (dalam Chiu,
2021) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik meningkatkan keterlibatan agen,

namun tidak menyelidiki aspek secara luas. Oleh karena itu, tampaknya
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pemenuhan ketiga kebutuhan yang diidentifikasi olen SDT dapat berkontribusi
pada empat jenis keterlibatan siswa. Di sekolah, guru dapat mendukung
keterlibatan siswa dengan memenuhi kebutuhan mereka akan otonomi,
keterhubungan, dan kompetensi di ruang kelas dan lingkungan pembelajaran
virtual.

Kedua tema tersebut sangat berperan penting terhadap Student
Engagement. Namun, peneliti masih belum menenmukan penelitian tentang
keterhubungan antara dua tema tersebut dengan Student Engagement. Maka
dari itu peneliti tertarik unruk meneliti tentang hubungan antara Peer Support

dan Self Determination terhadap Student Engagement.
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H. Hipotesis
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:
1. HO:: Tidak ada hubungan antara Peer Support dengan Student Engagement
HO>: Tidak ada hubungan antara Self Determination dengan Student
Engagement
HOs: Tidak ada hubungan antara Peer Support dan Self Determination terhadap
Student Engagement
2. H1:: Terdapat hubungan antara Peer Support dengan Student Engagement
H1,: Terdapat hubungan antara Self Determination dengan Student
Engagement
H1s: Terdapat hubungan antara Peer Support dan Self Determination terhadap

Student Engagement.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif ini umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Adapun jenis penelitiannya menggunakan penelitian kuantitatif
korelasional. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang bertujuan
untuk menemukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih,
serta seberapa besar korelasi dan yang ada diantara variabel yang diteliti. Pada
penelitian ini, peneliti membahas tentang “Hubungan antara Peer Support dan
Self Determination terhadap Student Engagement pada Siswa Kelas XI MA

Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (Independen Variable)
Pada penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah Peer Support (X1)

dan Self Determination (X2).

2. Variabel Terikat (Dependen Variable)
Pada penelitian ini yang menjadi variable terikat adalah Student

Engagement (YY)

34
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C. Definisi Operasional
1. Student Engagement
Student engagement merupakan perilaku yang dapat diobservasi
meliputi partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa kepada tugas
dalam proses pembelajaran disekolah (Fredrick, 2004). Adapun aspek-
aspek Student Engagement sendiri antara lain mencakup Behavioral
Engagement, Emotional Engagement dan Cognitive Engagement.

a. Behavioral Engagement mengacu pada keterlibatan perilaku
berkaitan dengan seberapa mudah siswa terlibat dalam kegiatan
pembelajaran dalam hal perhatian dan konsentrasi, usaha dalam
pengerjaan tugas, ketekunan, serta siswa mampu menaati norma dan
aturan yang berlaku di sekolah

b. Emotional Engagement mengacu pada adanya emosi yang positif
selama berlangsungnya pembelajaran termasuk saat keterlibatan
dalam mengerjakan tugas. Emosi positif seperti minat, antusias, rasa
ingin tahu, rasa senang, serta ketertarikan dalam mengerjakan tugas.
Sementara emosi negatif seperti rasa marah, stress, frustasi,
kecemasan, sedih, bosan, serta putus asa terhadap tugas maupun
pembelajaran.

c. Cognitive Engagement Mengacu tentang bagaimana siswa

menyusun strategi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi
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dalam pengerjaan tugas-tugas sekolah. Strategi tersebut terdiri dari
perencanaan, monitoring, dan mengevaluasi tindakan yang
dilakukan. Strategi tersebut dapat memunculkan motivasi dalam diri
siswa untuk tetap fokus dan bertahan dalam menghadapi masalah-

masalah yang muncul dalam pengerjaan tugas.

Peer Support

Peer support merupakan bentuk dukungan sosial yang diperoleh
individu dari teman-teman terdekat sebagai ungkapan akan rasa dicintai,
diperhatikan, dilindungi, dan dihargai, sehingga membuatnya mampu
mengambil bagian dalam konektivitas bersama lingkungan (Wills &
Shinar, 2000). Adapun aspek-aspek dari Peer Support sendiri, antara lain :

a. Dukungan Informasi berupa pemberian informasi, nasehat, sugesti
ataupun umpan balik mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh
orang lain yang membutuhkan.

b. Dukungan emosional dinyatakan dalam bentuk bantuan yang
memberikan dukungan untuk memberikan kehangatan dan kasih
sayang, memberikan perhatian, percaya terhadap individu serta
pengungkapan simpati.

c. Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung seperti,
memberikan pinjaman uang atau menolong dengan melakukan

suatu pekerjaan guna membantu tugas-tugas individu.
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d. Dukungan validasi merupakan upaya untuk mengakui dan
memvalidasi pengalaman, perasaan, dan perspektif individu dengan
cara yang menghormati dan mengakui keabsahannya yang
melibatkan pengakuan bahwa apa yang dirasakan atau dialami oleh
seseorang adalah nyata dan berharga, meskipun mungkin berbeda
dari pengalaman orang lain.

e. Dukungan persahabatan berupaya untuk memberikan dukungan
emosional, sosial, serta memberikan pengaruh positif kepada teman
sebaya dan juga dapat membantu individu dalam situasi sulit atau

ketika menghadapi masalah.

3. Self Determination
Determinasi diri didefinisikan sebagai tindakan atas kehendak yang
memungkinkan seseorang sebagai penggerak utama dalam kehidupannya
untuk mempertahankan atau meningkatkan kualitas hidup (Wehmeyer,
2005). Adapun aspek-aspek dari Self Determination sendiri, antara lain :

a. Otonomi merupakan kemampuan individu untuk mengambil
keputusan dan bertindak secara independen, tanpa campur tangan
eksternal yang berlebihan. Ini mencakup memiliki kontrol atas diri
sendiri dan hak untuk mengekspresikan keinginan dan nilai-nilai

pribadi.
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b. Regulasi Diri adalah kemampuan individu untuk mengelola pikiran,
emosi, dan perilaku mereka sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Ini  melibatkan kemampuan untuk mengatur diri sendiri,
mengendalikan impuls, dan mempertahankan fokus pada tugas yang
penting.

c. Pemberdayaan merujuk pada proses atau kondisi di mana individu
atau kelompok mendapatkan kekuatan, kendali, dan otonomi untuk
mengatasi tantangan, mengambil keputusan, dan mencapai tujuan
mereka. Ini melibatkan peningkatan kapasitas, akses terhadap
sumber daya, dan perasaan memiliki kendali atas hidup mereka

d. Realisasi Diri adalah proses di mana individu mencapai potensi
maksimal mereka, mengembangkan bakat, minat, dan identitas unik
mereka, serta hidup secara konsisten dengan nilai-nilai dan aspirasi

pribadi mereka.

D. Partisipan Penelitian
1. Populasi
Menurut (Margono, 2004) populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang Kita tentukan.
Populasi juga merupakan keseluruhan dari unit analisis sesuai dengan
informasi yang akan diinginkan. Bisa berupa manusia/individu, hewan,

tumbuh-tumbuhan, benda-benda atau objek tertentu yang telah ditetapkan.
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Jadi populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
Populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas XI Madrasah Aliyah

Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng yang berjumlah 248 siswa.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama
dari objek yang merupakan sumber data. Secara sederhana sampel adalah
sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut
(Ibrahim dkk,2018). Penggunaan sampel merupakan salah satu cara peneliti
untuk meminimalisir jumlah populasi yang banyak demi efektifitas dan
efiesiensi waktu penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik convenience sampling.
Menurut Uma Sekaran (2006), pengertian convenience sampling adalah
kumpulan informasi-informasi dari anggota-anggota populasi yang dengan
setuju mau memberikan informasi tersebut. Dengan begitu, siapa saja yang
setuju memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dengan peneliti
baik bertemu secara langsung maupun tak langsung, dapat digunakan
sebagai sampel pada penelitian ini bila responden tersebut cocok sebagai
sumber data. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa MA
Salafiyah Syafi’iyah kelas XI yang setuju dan bersedia untuk menjadi

partisipan pada penelitian ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan
kuisioner. Skala yang digunakan adalah skala Student engagement, skala Peer
Support dan skala Self Determination yang disusun dalam bentuk skala Likert
dengan menggunakan empat pilihan jawaban antara lain :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Subyek hanya memilih satu jawaban saja diantara empat pilihan
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti dengan memberikan tanda centang

pada pilihan jawaban yang disetujui oleh subyek.

1. Skala Student Engagement
Peneliti menggunakan skala Student Engagement ini mengadaptasi dari
Fredricks (2004) yang terdiri dari tiga aspek, yaitu behavior engagement,
emotional engagement, dan cognitive engagement yang berjumlah 9 item.

Berikut ini Blueprint dari Skala Student Engagement adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Blueprint Skala Student Engagement
Aspek No Item Jumlah
Behavioral Engagement 1,2,3 3
Emotional Engagement 45,6 3
Cognitive Engagement 7,8,9 3
Total 9

2. Skala Peer Support

Skala Peer Support atau dukungan teman sebaya ini memiliki lima
aspek menurut Wills & Shinar (dalam Alaei & Hosseinnezhad, 2020) antara
lain dukungan informasi, dukungan emosi, dukungan
instrumental,dukungan validasi dan dukungan persahabatan.Skala
dukungan teman sebaya ini terdiri dari 15 aitem. Adapun Blueprint Skala

Peer Support adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Blueprint Skala Peer Support
Aspek No Item Jumlah

Dukungan Informasi 1,2,3 3
Dukungan Emosi 45,6 3
Dukungan Instrumental 7,89 3
Dukungan Validasi 10,11,12 3
Dukungan Persahabatan 13,14,15 3

Total 15
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3. Skala Self Determination
Skala determinasi diri pada penelitian ini disusun berdasarkan empat
aspek yang mengadaptasi dari skala yang wehmeyer (dalam Alvarez-
Aguado et al., 2022) antara lain yakni Otonomi, Regulasi diri,
Pemberdayaan, Realisasi diri. Adapun Blueprint Skala Self Determination

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3
Blueprint Skala Self Determination
Aspek No Item Jumlah

Otonomi 1,2,3,45 5
Regulasi Diri 6,7,8,9 4
Pemberdayaan 10,11,12 3
Realisasi Diri 13,14,15 3
Total 15

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas mengacu pada sejauh mana bukti dan teori mendukung
interpretasi nilai tes untuk usulan penggunaan tes. Oleh karena itu, validitas
merupakan pertimbangan paling mendasar dalam mengembangkan tes dan
mengevaluasi tes. Proses validasi melibatkan pengumpulan bukti yang

relevan untuk memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi interpretasi skor
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yang diusulkan. Dalam penelitian ini  bukti bahwa interpretasi dan
penggunaan skor hasil pengukuran variabel penlitian ditunjukkan berbasis

isi, proses kognitif, dan struktur internal (AERA, 2014).

a. Bukti Secara Konten (Isi)

Test content dalam konteks validitas konstruk merujuk pada
sejauh mana isi dari sebuah tes atau instrumen pengukuran
mencerminkan semua aspek dari konstruk yang ingin diukur. Ini
berkaitan dengan representasi yang komprehensif dari domain atau
wilayah konsep yang menjadi fokus pengukuran. Dalam praktik,
validitas konten adalah langkah awal dan fundamental dalam
memastikan validitas keseluruhan dari instrumen pengukuran. Ini
memberikan dasar bahwa instrumen tersebut benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur sebelum melanjutkan ke uji validitas yang lebih
kompleks seperti analisis faktor atau korelasi dengan alat ukur lainnya.
Adapun langkah-langkah dalam validitas content, Antara lain :

1) Kajian Literatur
e Meninjau literature tentang komponen utama
Student Engagement melalui dimensi Behavior
Engagement, emotional engagement dan

cognitive engagement
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Menggunakan teori yang diambil dari Fredrick
dalam jurnalnya yang berjudul University
student’s engagement: development of the
University Student Engagement Inventory
(USEI)

Meninjau literature tentang komponen utama
Peer Support melalui dimensi Dukungan
Informasi, Dukungan Emosional, Dukungan
Instrumental, Dukungan Validasi, Dukungan
Persahabatan

Menggunakan teori yang diambil dari Wills &
Shinar dalam (Alaei & Hosseinezhad, 2020)
yang berjudul The Development and Validation
of Peer Support Questionnaire (PSQ)

Meninjau literature tentang komponen utama
Self Determination melalui dimensi Otonomi,
Regulasi Diri, Pemberdayaan, Regulasi Diri
Menggunakan teori yang diambil dari Wehmeyer
dalam jurnalnya yang berjudul Levels of self-
determination in the ageing population with

intellectual disabilities
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2) Menyusun ltem

Mengadaptasi item yang mencakup semua aspek
dalam student engagement, peer support, dan
self determination.

Mengambil item item favorable yang ada dalam

penelitian sebelumnya

3) Uji Coba

Melaksanakan uji coba respon pada kelompok
kecil yang memenuhi Kkriteria pada sampel
penelitian.

Mengumpulkan umpan balik tentang kesesuaian
dan kejelasan item.

Merevisi instrumen berdasarkan umpan balik

yang diperoleh.

4) Panel Ahli

Melibatkan pakar di bidang psikologi untuk
mengevaluasi relevansi dan kelengkapan item-
item tersebut.

Ahli memberikan masukan tentang item mana

yang perlu diubah, ditambahkan, atau dihapus.
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b. Bukti secara Respon Kognitif

Cognitive/response  processes dalam validitas konstruk
mengacu pada proses kognitif dan respon yang terjadi pada individu
ketika mereka menjawab item dalam tes atau instrumen pengukuran.
Validitas ini mengevaluasi apakah responden menggunakan proses
berpikir yang sesuai dengan konstruk yang diukur ketika mereka
merespons item-item dalam instrumen. Adapun dalam mengaplikasikan
kognitif respon ini dengan cara menggunakan Pilot Study.

Pilot study merupakan proses menelaah lebih jauh keterbacaan
dari tiap-tiap aitem agar dapat dipahami oleh calon peserta. Apakah
aitem tersebut sudah bisa dimengerti oleh subjek atau belum. Pilot study
diisi oleh satu orang yang memenuhi Kkriteria subjek. Peneliti
mendapatkan 4 responden untuk mengisi pilot studi yang sudah
diberikan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil pilot study yang sudah dilakukan oleh peneliti
terdapat beberapa item yang perlu diganti kata atau redaksi dari
beberapa item tersebut. Adapun beberapa item yang diganti adalah

sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Hasil Pilot Study

1) Skala Student Engagement

No Item Respon Item Perbaikan

Item

3. | Ketika saya | Bertanya  pada | Ketika saya tidak
tidak siapa? memahami
memahami pelajaran saya
pelajaran saya selalu bertanya
selalu bertanya kepada guru saya

9. | Dalam Mengintegrasika | Dalam
memecahkan n itu apa? Lebih | memecahkan
masalah  baru, | baik kata tersebut | masalah baru, saya
saya mencoba | diganti  dengan | mencoba
mengintegrasik | mengombinasika | mengkombinasika
an berbagai | n n berbagai
pengetahuan. pengetahuan.

2) Skala Peer Support

No Item Respon Item Perbaikan

Item

1. | Dukungan Kata  “tingkat” | Dukungan teman
teman sebaya | lebih baik | sebaya dapat
dapat dihapus meningkatkan

meningkatkan
tingkat

pengetahuan

pengetahuan dan
prestasi akademis

saya.
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dan prestasi

akademis saya.

2. | Saya bisa | Kata  “terlibat” | Saya bisa lebih
terlibat  aktif | sebaiknya diganti | aktif dalam
dalam dengan kata | pembelajaran
pembelajaran “lebih” karena dukungan
karena dari teman saya
dukungan dari
teman saya

4. | Rasa percaya | Penghapusan Rasa percaya diri
diri saya bisa | kata “saya” | saya bisa
meningkat setelah kata | meningkat karena
karena “teman” dukungan dari
dukungan dari teman
teman saya

6. | Dukungan “Meregulasi” itu | Dukungan teman
teman sebaya | apa? Lebih baik | sebaya membantu
membantu saya | kata tersebut | saya untuk
untuk diganti menjadi | mengendalikan
meregulasi “mengendalikan” | emosi secara baik
emosi  secara
baik

10. | Respon dari | Penambahan Respon dari
teman bisa | tanda koma | teman, bisa
mendorong setelah kata | mendorong Kerja
kerja sama antar | “teman” sama antar siswa
siswa untuk untuk membangun

membangun
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suasana belajar

positif

suasana  belajar

positif

3) Skala Self Determination

No Item Respon Item Perbaikan

Item

6. | Saya Penambahan kata | Saya bisa
memikirkan “bisa”  setelah | memikirkan hal-
hal-hal  yang | kata “saya” hal yang dapat
dapat  terjadi terjadi ketika saya
ketika saya melakukan sesuatu
melakukan
sesuatu

9. | Saya Kata “akibat” | Saya memikirkan
memikirkan sebaiknya diganti | resiko dari
akibat dari | dengan kata | tindakan yang
tindakan saya “resiko” sudah saya

lakukan

15. | Saya Kata “sendirian” | Saya melakukan
melakukan diganti  dengan | sesuatu sendiri
sesuatu kata “sendiri”
sendirian
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c. Bukti secara Struktur Internal

Bukti validitas interpretasi dan penggunaan skor masing-masing
variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menemukan bukti
konsistensi internal masing-masing item pada tiap skala melalui
Korelasi item total terkoreksi atau dikenal pula sebagai item-rest
correlation (r-ir). Tiap item menunjukkan konsistensi internal sebuah
item dengan item-item lainnya yang dievaluasi .

Berdasarkan nilai-nilai r-ir seluruh item memiliki konsistensi
internal yang baik. Dengan kata lain bukti secara struktur internal telah
terpenuhi.

Hasil uji korelasi pearson yang peneliti lakukan pada skala
Student Engagement dengan 9 aitem yang disusun oleh peneliti, di
dapatkan hasil 9 aitem dikatakan valid. Aitem dikatakan valid apabila
nilai korelasi pearson > 0,3. Berikut dibawah ini hasil uji validitas skala

Student Engagement yang dilakukan pada 113 subjek:
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Skala Student Engagement
Variabel Pearson Correlation Keputusan
Y 1 0,589 VALID
Y 2 0,483 VALID
Y 3 0,652 VALID
Y 4 0,646 VALID
Y 5 0,550 VALID
Y 6 0,402 VALID
Y 7 0,601 VALID
Y_8 0,655 VALID
Y 9 0,553 VALID
Jumlah Aitem Valid 9

Hasil uji korelasi pearson yang peneliti lakukan pada skala Peer
Support dengan 15 aitem yang disusun oleh peneliti, di dapatkan hasil
15 aitem dikatakan valid. Aitem dikatakan valid apabila nilai korelasi
pearson >0,3. Berikut dibawabh ini hasil uji validitas skala Peer Support

yang dilakukan pada 113 subjek :
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Skala Peer Support
Variabel Pearson Correlation Keputusan
X11 0,712 VALID
X1 2 0,760 VALID
X1 3 0,670 VALID
X1 4 0,632 VALID
X15 0,555 VALID
X1 6 0,626 VALID
X1 7 0,550 VALID
X1 8 0,617 VALID
X129 0,455 VALID
X1 10 0,628 VALID
X1 11 0,523 VALID
X1 12 0,557 VALID
X1 13 0,563 VALID
X1 14 0,473 VALID
X1 15 0,643 VALID
Jumlah Aitem Valid 15

Hasil uji korelasi pearson yang peneliti lakukan pada Skala Self
Determination dengan 15 aitem yang disusun oleh peneliti, di dapatkan
hasil 14 aitem dikatakan valid dan 1 aitem dikatakan gugur. Aitem
dikatakan valid apabila nilai korelasi pearson >0,3. Berikut dibawah ini
hasil uji validitas skala Self Determination yang dilakukan pada 113

subjek :
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Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Skala Self Determination
Variabel Pearson Correlation Keputusan
X2 1 0,530 VALID
X2 2 0,491 VALID
X2 3 0,447 VALID
X2 4 0,592 VALID
X2 5 0,342 VALID
X2 6 0,568 VALID
X2 7 0,442 VALID
X2_8 0,659 VALID
X2 9 0,614 VALID
X2 10 0,624 VALID
X2 11 0,607 VALID
X2_12 0,575 VALID
X2_13 0,604 VALID
X2 14 0,586 VALID
X2 15 0,295 TIDAK VALID
Jumlah Aitem Valid 14
2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali
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(Janna & Herianto, 2021). Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
cronbach alpha. koefisien nilai alpha yang semakin mendekati 1 memiliki arti
bahwa reabilitas yang diukur juga semakin baik. Jika nilai alpha lebih besar
sama dengan 0,6 maka pertanyaan yang ada dalam kuesioner dianggap reliable
(Sugiyono, 2017). Berikut dibawah ini table hasil uji reabilitas skala Student

Engagement, Peer Support dan Self Determination :

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas
No Skala Alpha Keterangan
Cronbach
1.  Student Engagement 0,727 Reliabel
2.  Peer Support 0,872 Reliabel
3. Self Determination 0,809 Reliabel

Data pada tiga skala diatas, masing-masing skala memperoleh
nilai cronbach’s Alpha yaitu variabel Student Engagement sebesar
0,727, Peer Support sebesar 0,872 dan Self Determination sebesar
0,809. Dapat dikatakan skala dalam penelitian tersebut dinyatakan
reliabel. Skala dianggap reliabel apabila Cronbach’s Alpha dengan

koefisien > 0,60 dan data tersebut dinyatakan reliable.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan tahap krusial dalam proses penelitian. Ini

melibatkan pengolahan dan penafsiran data untuk menguji validitas hipotesis



55

serta untuk menyimpulkan hasil penelitian. Langkah-langkah dalam analisis
data melibatkan pengambilan sampel dan pengumpulan data yang
menghasilkan data berupa angka. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik Korelasi berganda yaitu digunakan
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Peer Support dan Self
Determination dengan Student Engagement pada siswa Madrasah Aliyah
(Sugiyono, 2016). hasil dari analisis data disajikan dalam bentuk angka-angka
yang selanjutnya di uraikan atau dijelaskan untuk dapat diambil.
1. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
uji asumsi Klasik regresi yang meliputi: uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas data.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah populasi data
sudah berdistribusinormal atau tidak (Ghozali, 2019). Data yang
berdistribusi normal berarti memiliki sebaranyang normal dan dapat
mewakili populasi. Uji normalitas dilakukan dengan metode normal
probability plot dan Kolmogorov Smirnov. Titiktitik pada grafik
normal probability plot cenderung mendekati garis lurus sehingga
dapat dikatakan data penelitian berdistribusi normal. Namun,
interpretasi uji normalitas dengan menggunakan normal probability

plot cenderung relatif sehingga perlu diperkuat dengan uji
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Kolmogorov Smirnov. Menurut Razali & Wah (2011) pada uji
Kolmogorov Smirnov, data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi > 0,05 (a = 5%).
Uji Multikolenieritas

Menurut Ghozali (2019), uji multikoleniaritas dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel independen.
Variabel yang diuji pada regresi layak diuji ketika variabel tersebut
bersifat non  multikolinearitas. Untuk  mengetahui  sifat
multikoleniaritas pada variabel penelitian dapat dilihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai yang dijadikan acuan untuk
menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0, 10
atau sama dengan nilai VIF< 10. Jika kedua syarat tersebut
terpenuhi maka variabel bersifat non-multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas ~ adalah  keadaan  dimana  terjadinya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model
regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada  tidaknya
heteroskedastisitas ada beberapa metode, antara lain dengan uji

Spearman’s rho.
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d. Uji Autokorelasi
Dalam uji autokorelasi dapat dinyatakan dengan tidak ada gejala
autokorelasi apabila nilai durbin watson terletak antara du sampai
dengan (4-du). Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi
dengan menggunakan uji Durbin Watson (Gunawan, 2020), yaitu
sebagai berikut: 1. Apabila 0 < d < dl, berarti tidak ada autokorelasi
positif dengan keputusan ditolak. 2. Apabila dl <d < du, berarti tidak
ada autokorelasi positif dengan keputusan No decision. 3. Apabila
4 —dl < d < 4, berarti tidak ada korelasi negatif dengan keputusan
ditolak. 4. Apabila 4 — du < d < 4 — dl, berarti tidak ada korelasi
negatif dengan keputusan No decision. Apabila du < d < 4 — du,
berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif dengan keputusan

tidak ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Subjek Penelitian

MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng merupakan salah satu sekolah yang
ada di bawah naungan yayasan pondok pesantren Tebuireng Jombang. Dimana
dalam yayasan Tebuireng terdapat beberapa pendidikan Formal dari jenjang
SLTP sampai Perguruan Tinggi. MA salafiyah Syafi’iyah ini merupakan unit
pendidikan tertua kedua (setelah MTS). Pada mulanya, Ide awal pendirian
madrasah ini sudah dimulai sejak masa kepemimpinan KH. Hasyim Asy’ari,
lalu disempurnakan pada masa KH. Wahid Hasyim dengan nama Madrasah
Nidzamiyah, dan diformalkan pada masa kepemimpinan KH. Kholik Hasyim
(tahun 1962) dengan nama Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS). Di
madrasah ini terdapat empat macam jurusan muali dari IPA, IPS, MAK dan
Salaf.

Pada penelitian ini peneliti mengambil siswa kelas XI untuk dijadikan
populasi dalam penelitian ini yakni sebanyak 248 siswa. Dengan jumlah siswa
laki-laki sebanyak 147 orang dan siswi perempuan sebanyak 101 diantaranya
kelas laki-laki sebanyak 4 kelas dan kelas perempuan sebanyak 3 kelas. Adapun
subyek yang digunakan pada penelitian ini mendapatkan 113 orang diantaranya

3 kelas laki-laki dan 1 kelas perempuan. Mayoritas siswa ataupun siswi yang
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menempuh sekolah disana adalah seorang santri dan santriwati yang tinggal di

pondok Pesantren Tebuireng.

. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara menyebar angket atau
kuisioner yang berjumlah 39 butir pernyataan yang mencakup 3 variabel yaitu
variabel independen ( Peer Support dan Self Determination) dan variabel
dependen (Student Engagement). Subjek penelitian ini berjumlah 113 siswa
kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang sesuai dengan teknik
sampel yang dipakai yakni Convinience Sampling yakni sampel yang bersedia

mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan data pada tanggal 16 Mei 2024 dari mulai
pagi hingga siang dengan meminta izin waktu pada guru pada saat pelajaran
dan juga mengisi jam kosong. Temuan dari penelitian yang telah dilakukan
akan diuraikan secara terperinci untuk setiap variabelnya. Data yang terkumpul
dalam penelitian ini merupakan data primer yang dikumpulkan melalui
pengisian kuesioner oleh Siswa Kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan akan diuraikan secara
terperinci untuk setiap variabelnya. Analisis variabel dilakukan dengan
menggunakan data kuantitatif yaitu data yang diwakili oleh angka atau skor

yang kemudian diinterpretasikan.
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Adapun data yang diperoleh oleh peneliti akan diuraikan pada

tabel berikut :

Tabel 4.1

Data Perolehan Peneliti
No Kelas Jumlah
1. X1 B 33
2. XIC 28
3. XID 31
4, XIF 21

Total 113

Dari data yang diperoleh peneliti seluruhnya berjumlah 113 siswa.
Jumlah kelas yang diperoleh adalah 3 kelas laki-laki yaitu kelas XI C,XI D dan
X1 F sedangkan 1 Kelas Siswi yaitu kelas XI B dengan perolehan data laki-laki

berjumlah 80 siswa dan perempuan berjumlah 33 siswi.

C. Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif
Pada uji statistik deskripstif akan menjelaskan mengenai nilai

minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi pada setiap variabel.
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Tabel 4.2
Descriptive Statistics
Variabel N Maximum Minimum Mean Std.
Deviation
Peer Support 113 32 60 47,14 6,081
Self Determination 113 27 59 49,25 5,516
Student Engagement 113 9 35 26,29 3,591

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel dapat

dianalisa sebagai berikut :

a. Variabel Peer Support memiliki nilai minimum 32,nilai maksimum
60, nilai mean 47,14 dan nilai standar deviasi 6,081

b. Variabel Self Determination memiliki nilai minimum 27,nilai
maksimum 59, nilai mean 49,26 dan nilai standar deviasi 5,516.

c. Variabel Student Engagement memiliki nilai minimum 9,nilai

maksimum 35, nilai mean 26,92 dan nilai standar deviasi 3,591.

Berdasarkan hasil uji statistik data maka selanjutnya dilakukan
kategori skor untuk mengukur seberapa besar hubungan pada masing-
masing variabel yaitu Peer Support(X1), Self Determination (X2) dan
Student Engagement (Y) terhadap Siswa kelas XI MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng Jombang.
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D. Uji Prasyarat Analisis
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini untuk menguji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pada uji Kolmogorov Smirnov, Jika
nilai Sig. < 0,05 maka data dikatakan tidak terdistribusi dengan normal.
Namun, data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05

(0= 5%).

Tabel 4.3
Uji Normalitas Peer Support (X1) dan Self Determination (X2)

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 113
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 2.95895961

Most Extreme Absolute 079
Differences Positif .043
Negatif -.079

Tes Statistic .079
Nilai Signifikasi .078

Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang menggunakan One
Sampel Kolmogrof-Smirnov Test menunjukan nilai signifikansi
0.78> 0.05. sehingga disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi

normal.
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2. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat
keterkaitan kuat di antara variabel independen, dilakukan dengan
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF >10
maka terjadi multikolinaeritas. Namun, jika nilai VIF <10 maka tidak

terjadi masalah multikolinearitas serta nilai tolerance < 0, 10.

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolineaitas

Model Tolerance  VIF
Peer Support 0,932 1,073
Self Determination 0,932 1,073

VIF : Variance Inflation Factor

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas hasil yang diperoleh
masing-masing variabel mempunyai nilai VIF >10 yaitu variabel Peer
Suport besar 1.073 serta Self Determination yang mempunyai nilai VIF
sebesar 1.073. Masing-masing variabel juga memiliki nilain tolerance >
0,10 yaitu varibel Peer Suport dengan nilai tolerance sebesar 0.932 dan
variabel Self Determination dengan nilai tolerance 0.932. Berdasarkan
hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa tidak terjadi gejala

multikolinearitas antara variabel dependen dan variabel independen.
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3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Pada Uji heteroskedastisitas ini menggunakan model Rank
Spearman melibatkan korelasi antara semua variabel bebas dan nilai residu
absolut dengan menggunakan korelasi Rank Spearman. Tanda-tanda
heteroskedastisitas muncul saat koefisien Rank Spearman dari setiap
variabel bebas terhadap nilai residu absolut menunjukkan nilai signifikan
yang lebih besar dari alpha (Sig. > o). Jika nilai tersebut melebihi alpha,
maka model dapat dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas jika t

hitung < t table.

Tabel 4.5
Hasil Uji Heterokedastisitas
No Variabel Nilai
1. Peer Support 0,949
2.  Self Determination 0,206

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menunjukan nilai
signifikansi > 0.05 yaitu pada variabel Peer Suport memperoleh nilai
sebesar 0.949 dan pada variabel Self Determination mempunyai nilai
sebesar 0.206. Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu varibel yang di uji

tidak mengandung heterokedastisitas.
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4. Hasil Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi menggunakan Kriteria pengambilan keputusan
bebas korelasi dengan nilai Durbin-Watson. Dalam uji autokorelasi dapat
dinyatakan dengan tidak ada gejala autokorelasi apabila nilai durbin watson
terletak antara du sampai dengan (4-du). Dasar pengambilan keputusan
dalam uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson (Gunawan,
2020), yaitu sebagai berikut: 1. Apabila 0 < d < dl, berarti tidak ada
autokorelasi positif dengan keputusan ditolak. 2. Apabila dl <d <du, berarti
tidak ada autokorelasi positif dengan keputusan No decision. 3. Apabila 4
—dl <d < 4, berarti tidak ada korelasi negatif dengan keputusan ditolak. 4.
Apabila 4 — du < d < 4 — dl, berarti tidak ada korelasi negatif dengan
keputusan No decision. 5. Apabila du < d < 4 — du, berarti tidak ada

autokorelasi positif atau negatif dengan keputusan tidak ditolak.

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary
Modal R R Square  Ajdjusted Std Error Durbin
R Square of the Watson

Estimate
1 567 321 .309 2.98574 1,879

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan dengan

menggunakan nilai Durbin Watson yaitu du < d < 4 — du. Untuk uji
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autokorelasi. Jumlah sampel penelitian ini berjumlah N= 113 sampel
serta jumlah varibel bebas K=2, sehingga DW tabel mempunyai nilai
batas DL=1.6574 dan DU= 1.7293 sedangkan nilai DW sebesar 1,879.
Sehingga menggunakan penarikan pengambilan keputusan yaitu
keputusan hasil yang didapatkan yakni terdapat gejala autokorelasi.
Sehingga menggunakan penarikan pengambilan keputusan du<d-
hitung,4-du yaitu keputusan ke 5 Durbin Watson sehingga hasil yang

didapatkan yakni tidak ada autokorelasi positif maupun negatif.

E. Hasil Analisis Korelasi Berganda

Pada analisis Korelasi berganda berdasarkan hasil uji diperoleh hasil
sebagai berikut :

1. Hasil Uji Korelasi Produc Moment

Tabel 4.7
Hasil Uji Korelasi Product Moment

Peer Support Self Determination
Correlation 0,412 0,355
Coefficient
Signifikasi 0,000 0,000
N 113 113

a. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r
hitung sebesar 0,412 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
berarti kurang dari 0,05 (0,000). Berdasarkan hasil tersebut,

maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hasil
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analisis korelasi product moment menunjukkan terdapat korelasi
yang signifikan antara peer suport pada student engangement di
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r
sebesar 0,355 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti
kurang dari 0,05 (0,000). Berdasarkan hasil tersebut, maka
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis
korelasi product moment menunjukkan terdapat korelasi yang
signifikan antara Self Determination pada student engangement
di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang.

Tabel 4.8 Hasil Koefisien Korelasi berganda

Variabel Independen  Variabel Dependen Standardized

Coeffiicients
Beta
Peer Support Student Engagement 0,3
Self Determination Student Engagement 0,4

Pada penelitian ini menggunakan konvensi Cohen
(1988) untuk menafsirkan ukuran. Koefisien korelasi sebesar
0,10 dianggap mewakili hubungan yang lemah atau kecil,
koefisien korelasi sebesar 0,30 dianggap sebagai korelasi
sedang; dan koefisien korelasi sebesar 0,50 atau lebih besar

dianggap mewakili korelasi yang kuat atau besar. Berdasarkan
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hasil uji koefisien korelasi berganda diperoleh hasil sebagai

berikut :

a. Nilai Standar Koefisien Beta pada variable peer support
yaitu 0,3. Hasil tersebut menunjukka bahwa terdapat
korelasi atau hubungan dengan tingkat sedang antara peer
support dengan Student Engagement.

b. Nilai Standar Koefisien Beta pada variable Self
determination yaitu 0,4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat korelasi atau hubungan dengan tingkat sedang

antara Self Determination dengan Student Engagement.

2. Hasil Uji F (Simultan)

Pada uji F (simultan) bertujuan untuk dpat mengetahui
hubungan secara bersama-sama yang signifikan dean melihat
hubungan variabel peer suport (X1) dan variabel Self
Determination (X2) bersama-sama (simultan) terdapat hubungan
signifikan pada terhadap variabel student Engangement (YY) dengan
ketentuan F hitung > F tabel atau F statistic < 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima, Pada uji F (simultan) menggunakan aplikasi SPSS

25.0. Berikut hasil uji F (simultan) :
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Tabel 4.9
Hasil Uji F (simultan)

Model Sum of Df Mean F Sig

Square Square

1. Regression 463.674 2 231.837 26.006 0.000

Residual 980.610 110 8.915

Total 1444283 112

Berdasarkan hasil uji F di didapatkan nilai sig sebesar 0.000
< 0.05 yang memiliki arti variabel peer suport (X1) dan variabel
Self Determination (X2) secara bersama-sama (simultan) terdapat
hubungan yang signifikan pada variabel student engangement ().
Hal ini dibuktikan juga dengan ketentuan F hitung > F tabel atau F
statistic < 0,05 yaitu 26.006 > 3.08 (df= n-k-1=110). Dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel peer suport (X1) dan variabel Self
Determination (X2) bersama-sama (simultan) terdapat hubungan

signifikan pada variabel student engangement ().

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur
seberapa besar variabel independen X (peer suport dan Self
Determination) mempengaruhi  variabel dependen (Student

Engagement). Ketika nilai R? mendekati 0 dan kontribusi variabel
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independen terhadap dependen secara simultan semakin lemabh,
model dianggap kurang layak. Namun, jika nilai R? mendekati 1 dan
kontribusi variabel independen terhadap dependen secara simultan
semakin kuat, model dianggap layak (Chumaidah & Priyadi, 2018).

Berikut tabel uji koefisien determinasi (R Square) :

Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error
Square of the
Estimate
1 0.567 0.321 0.309 2.98574

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menghasilkan
perolehan data bahwa nilai R Square sebesar 0.321 yang memiliki arti
dari kedua variabel independen vyaitu peer suport dan Self
Determination mempunyai hubungan dengan student engangement
sebesar 0.321 atau 32,1%. Sementara, sebesar 67,9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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F. Pembahasan
1. Hubungan antara Peer Support dengan Student Engagement

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil
bahwa adanya hubungan antara Peer Support dengan Student Engagement.
Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji korelasi produc moment
yang mendapatkan jumlah 0,412 dengan nilai signifikasi 0,000 yang artinya
lebih kecil dari 0,05. Pada hasil korelasi koefisien beta mendapatkan nilai
0,3 yang masuk dalam kategori korelasi atau hubungan dengan tingkat
sedang. Peran Peer Support disini sangat penting untuk memberikan
dukungan terhadap teman sebayanya agar mememiliki keterlibatan siswa
yang tinggi . Teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan
remaja terutama pada tahapan perkembangan belajar dimana remaja yang
banyak memiliki teman akan mampu meningkatkan minat terhadap
pendidikan guna meningkatkan motivasi berprestasi karena ketika siswa
memiliki keterlibatan siswa yang tinggi maka semakin terlibat aktif dalam
pembelajaran, menikmati suasana dalam belajar dan akan selalu tertarik
untuk belajar. Hal ini Sejalan dengan penelitian dari Kiefer et al. (2015)
yang menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya bersifat akademis dan
sosial. Hal ini ditunjukkan pada menumbuhkan lingkungan belajar yang
responsif, dan memiliki implikasi unik dalam mendukung motivasi

akademik remaja, keterlibatan di kelas, dan rasa memiliki di sekolah. Siswa
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dan pendidik menyebutkan bahwa bantuan teman sebaya dalam
mengerjakan pekerjaan rumah dan pembelajaran mendukung keterlibatan
kelas dan rasa memiliki di sekolah. Lebih jauh lagi, hubungan dengan teman
membuat siswa merasa “aman dan bahagia”, mendukung rasa memiliki
terhadap sekolah. Pada penelitian Gunawan et al. (2018) juga membuktikan
bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
keterlibatan di sekolah. Hal ini ditunjukkan dari hasil korelasi Pearson yang
memiliki nilai 0,496. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
Peer Support (dukungan oleh teman sebaya) yang diterima oleh siswa,
maka siswa akan lebih terlibat dalam kegiatan sekolah (school engagement
meningkat). Christenson et al. (2012) dalam bukunya yang berjudul
“Handbook of Research on Student Engagement” juga berpendapat bahwa
Teman sebaya dapat memotivasi siswa untuk terlibat dalam tugas sekolah
maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Teman biasanya merupakan
sumber dukungan emosional dan sosial yang baik; namun, dukungan
akademiklah yang paling jelas terkait dengan peningkatan motivasi
berprestasi dan partisipasi kelas. penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki teman yang lebih terlibat secara akademis memiliki Kkinerja
akademis yang lebih baik dibandingkan siswa yang temannya tidak terlibat.
Demikian pula, mereka yang mempunyai teman yang terlibat dalam

kegiatan ekstrakurikuler lebih besar kemungkinannya untuk memulai dan
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tetap terlibat dalam kegiatan tersebut. Dengan demikian, teman tampaknya

memperkuat tingkat keterlibatan siswa.

Hubungan antara Self Determination dengan Student Engagement
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil
bahwa adanya hubungan antara Self Determination dengan Student
Engagement. Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji korelasi
produc moment yang mendapatkan jumlah 0,335 dengan nilai signifikasi
0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Pada hasil korelasi koefisien beta
mendapatkan nilai 0,4 yang masuk dalam kategori korelasi atau hubungan
dengan tingkat sedang. Self Determination sendiri berperan sebagai
motivasi dalam diri individu itu sendiri bukan atas dasar bantuan atau
dorongan oleh orang sekitar. Self Determination berasumsi bahwa
organisme manusia berevolusi secara aktif sehingga individu termotivasi
secara intrinsic dan berorientasi pada pengembangan secara alami melalui
proses integrative. Washington et al. (2012) menunjukkan bahwa siswa
dapat menunjukkan tindakan dan keterampilan yang mereka tentukan
sendiri dalam konteks sekolah melalui keterlibatan aktif mereka dalam
upaya pendidikan mereka. Maka dari itu Self Determination penting adanya
untuk keterlibatan siswa agar siswa tersebut mempunyai motivasi dalam
pembelajarannya sesuai keinginannya sendiri. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Chiu (2022) yang menunjukkan bahwa
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Secara keseluruhan, persepsi otonomi, keterhubungan, dan kompetensi
(Dimensi Self Determination) merupakan prediktor signifikan dari empat
dimensi keterlibatan siswa. Keterhubungan yang dirasakan adalah prediktor
paling penting dari keterlibatan perilaku, emosional, dan agen, dan
kompetensi yang dirasakan adalah prediktor paling penting dari keterlibatan
kognitif. Dalam hal ini Self Determination dan Student Engagement saling
terhubung. Penelitian dari Parker et al. (2021) menunjukkan bahwa persepsi
dukungan otonomi (kemandirian) dari guru dan ekspresi keterampilan Self
Determination sendiri berhubungan secara signifikan dan positif dengan
keterlibatan siswa di kelas. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut

merupakan prediktor signifikan terhadap keterlibatan siswa.

3. Hubungan antara Peer Support dan Self Determination terhadap
Student Engagement
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti
mendapatkan hasil bahwa Peer Support dan Self Determination
mempunyai hubungan dengan Student Engagement dengan perolehan skor
berdasarkan nilai R Square sebesar 0.321 atau 32,1% yang didapatkankan
dari uji koefisien determinasi. Sementara, sebesar 67,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Peer Support disini
bertujuan untuk memberikan dukungan dan dorongan dari dari teman

sebaya untuk individu atau siswa yang memiliki keterlibatan siswa yang
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tinggi. Dukungan tersebut dapat berupa informasi, memberikan perhatian,
dukungan berupa materi atau barang yang dapat berpengaruh positif
terhadap kegiatan pembelajaran siswa. Maka dari itu keberadaan dukungan
sosial teman sebaya ini sangat penting untuk meraih keterlibatan siswa
yang tinggi. Sejalan dengan penelitian dari Mayanti et al. (2022)
menunjukkan bahwa terdapat kontribusi dukungan sosial teman sebaya
terhadap keterlibatan siswa, semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya,
maka semakin tinggi keterlibatan yang dilakukan oleh siswa. Adapun baik
dukungan sosial teman sebaya dan keterlibatan siswa yang dimiliki oleh
responden berada pada kategori tinggi. Fredricks et al. (2004) juga
mempertegas bahwa kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap
keterlibatan siswa karena kebutuhan akan terhubung secara sosial. Siswa
yang memiliki keterlibatan aktif di sekolah karena telah bertemu dengan
lingkungan sekolah yang menyenangkan melalui kehadiran guru dan teman
yang saling mendukung. Siswa merasa lebih aman apabila guru memberi
pemahaman terhadap siswa untuk saling mendukung satu sama lain.
Sementara Self Determination ini juga sangat penting bagi kontribusi atau
hubungan pada Student Engagement karena Self Determination merupakan
motivasi intrinsik yang tumbuh atas dasar dorongan dalam individu itu
sendiri. Penelitian Chiu (2021) menunjukkan bahwa dukungan digital
berbasis teori self determinasi yang terdiri dari dukungan otonomi,

kompetensi, dan keterhubungan yang dirasakan siswa dari guru sangat
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terkait dengan empat dimensi keterlibatan siswa. Guru yang mampu
memenuhi ketiga kebutuhan siswa kemungkinan besar akan mendorong
pembelajaran siswa dalam lingkungan campuran. Pada penelitian ini
determinasi diri berhubungan dengan Student Engagement. Maka dari itu
Self Determination ini penting bagi keterlibatan siswa agar siswa itu
memiliki motivasi pada dirinya untuk kegiatan pembelajaran sehingga
dapat memberikan hubungan yang positif pada Student Engagement atau
keterlibatan siswa itu sendiri. Keberadaan Dukungan sosial teman sebaya
dan determinasi diri ini saling berhubungan dengan keterlibatan siswa.
Karena dukungan sosial teman sebaya digunakan untuk mendorong atau
memotivasi individu atas dasar lingkungan ataupun orang lain sedangkan
determinasi diri digunakan untuk dorongan dalam diri individu itu sendiri

untuk memperoleh keterlibatan siswa yang tinggi.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan menyatakan bahwa
sebanyak 67,9% berdasarkan R square berkorelasi dengan variable lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Maksud dari variable lain
tersebut adalah selain variabel Peer Support dan Self Determination
kemungkinan berkorelasi dengan variable Student Engagement yang sesuai
dengan factor-faktor yang dimiliki oleh student engagement tersebut.
Berbagai macam variable yang tidak diteliti pada penelitian ini antara lain

Resiliensi, Mindfullness, Self Efikasi, Parent Involvement, School
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Wellbeing. Penelitian dari Delia et al. (2021) mengatakan bahwa resiliensi
dapat membantu individu dalam menentukan cara bereaksi terhadap stress
dan menangani stress pada pembelajaran sehingga resiliensi memiliki
pengaruh positif dalam memprediksi student engagement. Selain itu,
student engagement juga dapat berperan sebagai prediktor resiliensi.
Hidayah (2022) menjelaskan bahwa mindfulness dapat berkaitan dengan
student engagement ketika mahasiswa yang melakukan kegiatan dengan
keadaan sadar secara penuh cenderung menyadari apa yang sedang
dilakukan, merasakan kenyamanan dalam belajar sehingga dapat
membantu mahasiswa untuk meningkatkan keterlibatan secara perilaku,
emosional, dan kognitif dalam belajar. Pramisjayanti & Khoirunnisa
(2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Self efficacy memiliki
korelasi yang positif terhadap student engagement Yang berarti bahwa
semakin besar self-efficacy pada siswa maka semakin besar pula student
engagement yang dimiliki. Siswa yang memiliki self-efficacy akan yakin
untuk mengikuti minatnya dan mampu menentukan tujuan walaupun
menemui permasalahan-permasalahan ketika mencapainya. Erol & Turhan
(2018) meyatakan bahwa Parental Involvement berpengaruh positif
terhadap student engagemet. Parental Involvement dalam proses
pendidikan sangat penting dalam strategi yang diterapkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. bertujuan untuk meningkatkan prestasi

pendidikan anak dengan memperkuat komunikasi antara rumah dan
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sekolah sehingga siswa tersebut selalu terlibat dalam Kkegiatan
pembelajaran. Hidayatishafia & Rositawati (2017) juga menyatakan bahwa
School well being dapat membantu siswa merasa aman dan nyaman di
lingkungan sekolah, siswa cenderung lebih terlibat secara emosional dan
perilaku. Lingkungan yang mendukung meningkatkan rasa memiliki dan
keterhubungan siswa dengan sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan
keterlibatan mereka. School Well Being dan Student engagement memiliki
hubungan timbal balik yang kuat. School well being yang baik cenderung
meningkatkan Student engagement, dan Student engagement yang tinggi
dapat meningkatkan School well being. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan program
yang mendorong siswa lebih terlibat sehingga dapat mencapai

kesejahteraan yang optimal.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan teori yang terdapat pada pemabahasan dan hasil analisis data
mengenai Hubungan anatara Peer Support dan Self Determination terhadap
Student Engagement pada Siswa Kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Jombang, maka dapat ditarik kesimpulan yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Dari hasil uji korelasi produc moment mendapatkan nilai 0,412 dan nilai
signifikasi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Pada hasil korelasi
koefisien beta mendapatkan nilai 0,3 yang masuk dalam kategori korelasi
atau hubungan dengan tingkat sedang. Hal ini berarti ada korelasi atau
hubungan pada variable Peer Support dengan Student Engagement.
Dukungan Teman sebaya dapat memberikan dukungan pada siswa untuk
terlibat dalam tugas maupun pembelajran yang ada di sekolah.

2. Dari hasil uji korelasi produc moment mendapatkan nilai 0,335 dan nilai
signifikasi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Pada hasil korelasi
koefisien beta mendapatkan nilai 0,3 yang masuk dalam kategori korelasi
atau hubungan dengan tingkat sedang. Hal ini berarti ada korelasi atau
hubungan pada variable Self Determination dengan Student Engagement. Self
Determination dapat memberikan motivasi dalam diri individu sehingga

dapat memotivasi siswa
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untuk terlibat dalam tugas maupun kegiatan pembelajaran yang ada di
sekolah.

3. Berdasarkan uji koefisien determinasi mendapatkan nilai R Square sebesar
0.321 atau 32,1% yang memiliki arti dari kedua variabel independen yaitu
peer suport dan Self Determination mempunyai hubungan dengan student
engangement Sementara, sebesar 67,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini. masih ada beberapa variabel lain yang
juga mempengaruhi Student Engagement dan perlu dieksplorasi lebih lanjut
dalam penelitian mendatang diantaranya Resiliensi, Mindfullness, Self

Efikasi, Parent Involvement, School Wellbeing.

B. Saran
1. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi evaluasi kepada sekolah untuk
pembelajaran siswa yang lebih baik sehingga siswa dapat memilki kemauan
belajar yang lebih tinggi. Karena ketika siswa sudah nyaman dan memiliki
semangat dalam pembelajaran maka kegiatan pembelajran yang ada di
sekolah itu pun dapat menyenangkan dan bisa membantu menjalankan visi
dan misi sekolah tersebut.
2. Bagi Siswa
Para siswa diharapkan memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang

dirinya dan dapat memotivasi dirinya sendiri. Siswa juga diharapkan agar
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lebih meningkatkan keyakinan atas kemampuan yang dimiliki serta dapat

mengeksplorasikan kemampuan yang dimiliki dalam berbagai aktivitas

dalam pembelajaran di sekolah. Selain itu siswa juga diharapkan
mengembangkan hubungan yang baik dengan teman-teman sebayanya
supaya dapat mendorong siswa mempunyai perilaku yang baik, menaati
peraturan dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa juga mampu
mengendalikan emosi dan memberikan emosi positif pada saat
pembelajaran. Siswa yang memiliki kognisi yang baik mempunyai strategi
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas maupun kegiatan
selama pembelajaran.

3. Bagi Penelitian

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel untuk
memperoleh hasil yang lebih general.

b. Penelitian selanjutnya bisa melanjutkan penelitian tentang variable
penelitian ini, karena sebelumnya masih belum ada yang meneliti
tentang hubungan variable Peer Support dan Self Determination
terhadap Student Engagement karena dapat menjadikan acuan juga
untuk penelitian selanjutnya.

c. Untuk penelitian selanjutnya supaya bisa meneliti hubungan dengan
variable lain karena dalam penelitian ini hanya mendapatkan nilai
32,1% yang berkontribusi atau berhubungan dengan Student

Engagement yang berarti 67,9% sisanya dipengaruhi oleh variable lain
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yang tidak termasuk dalam penelitian ini diantaranya Resiliensi,

Mindfullness, Self Efikasi, Parent Involvement, School Wellbeing.
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SKALAI
No Pernyataan

1 | Saya memperhatikan pelajaran ketika di
kelas

2 | Saya mengikuti peraturan sekolah

3 | Ketika saya tidak memahami pelajaran saya
selalu bertanya kepada guru saya

4 | Saya merasa senang ketika berada di sekolah

5 | Saya tertarik dengan tugas-tugas dari guru
yang diberikan oleh saya

6 | Suasana di kelas saya menarik.

7 | Ketika saya membaca sebuah materi, saya
memastikan bahwa saya memahami materi
tersebut

8 | Jika saya tidak memahami suatu materi, saya
akan bertanya dan mencari tahu

9 | Dalam memecahkan masalah baru, saya
mencoba mengkombinasikan berbagai
pengetahuan.

SKALAII
No Pernyataan

1 | Dukungan teman sebaya dapat meningkatkan
pengetahuan dan prestasi akademis saya.

2 | Saya bisa lebih aktif dalam pembelajaran
karena dukungan dari teman saya
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Dengan dukungan teman-teman saya, saya
mempunyai peluang lebih besar untuk
melanjutkan studi lebih lanjut dan mencapai

tujuan pendidikan.

Rasa percaya diri saya bisa meningkat

karena dukungan dari teman

Dengan bantuan teman sekelas, rasa cemas

terhadap penampilan saya berkurang.

Dukungan teman sebaya membantu saya

untuk mengendalikan emosi secara baik

Teman saya memberikan dukungan kepada

saya berupa materi pembelajaran

Teman saya memberikan bantuan praktis
berupa barang atau ide-ide nya untuk
memperoleh hasil pembelajaran yang

diinginkan

Ketika saya diberi nasihat teman-teman, saya
menjadi lebih siap menggunakan strategi

pembelajaran

10

Respon dari teman, bisa mendorong kerja
sama antar siswa untuk membangun suasana

belajar positif

11

Respon dari teman mendorong dan

mempercepat pembelajaran.

12

Respon dari teman meningkatkan pemikiran

kritis siswa.
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13 | Dukungan teman sebaya dapat membangun
hubungan berdasarkan kepercayaan dan rasa
hormat.

14 | Dukungan teman sebaya dapat menciptakan
hubungan akrab dengan teman sekelas
lainnya

15 | Dukungan teman sebaya dapat menciptakan
sikap yang lebih positif terhadap
pembelajaran di kelas

SKALA 111

No Pernyataan

1 | Saya membuat keputusan penting untuk diri
saya sendiri

2 | Saya memecahkan beberapa masalah dalam
hidup saya

3 | Saya tahu cara mencari bantuan, saat saya
membutuhkan sesuatu

4 | Saya melakukan pekerjaan yang telah saya
pilih

5 | Jika saya salah, saya tahu cara
menyelesaikan suatu masalah

6 | Saya bisa memikirkan hal-hal yang akan
terjadi ketika saya melakukan sesuatu

7 | Saya tahu bagaimana menetapkan tujuan
yang ingin saya capai

8 | Saya mencoba lagi sesuatu yang belum
berjalan dengan baik
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9 | Saya memikirkan resiko dari tindakan yang
sudah saya lakukan

10 | Saya dapat memberikan pendapat saya
tentang hal-hal yang penting bagi saya

11 | Saya mempunyai keyakinan pada diri sendiri
untuk mencapai sesuatu

12 | Saya tahu bagaimana melakukan sesuatu dan
melakukannya dengan baik

13 | Saya mengetahui hal-hal apa saja yang
membuat saya merasa tidak enak

14 | Saya tahu ada hal-hal yang lebih sulit untuk
saya lakukan

15 | Saya bisa melakukan sesuatu sendiri




Lampiran 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif
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Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
Peer Support 113 32 60 47.14 6.081
Self 113 27 59 49.26 5.516
Determination
Student 113 9 35 26.92 3.591
Engagement
Valid N 113

(listwise)




Lampiran 4. Hasil Output Uji Validitas

1. Uji Validitas Student Engagement

Correlations
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Y_TO

Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 Y 5 Y 6 Y 7 Y 8 Y 9 T

Y 1 Pearson 1 .451" 450" .274" 322" -031 .297" .333" .169 .589"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .001 742 .001 .000 .074 .000

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113

Y 2 Pearson 451" 1 .274" 131 226" -.090 .290" .081 170 .483"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .003 .166 .016 .345 .002 .393 .072 .000

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113

Y_3 Pearson 450" 274" 1 .278" .287" .032 .323" 471" .284" 652"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .003 .003 .002 .738 .000 .000 .002 .000

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113

Y_4 Pearson 274" 131 278" 1 .268" .354™ 233" .381" .359" .646"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .166 .003 .004 .000 .013 .000 .000 .000

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113

Y_5 Pearson 322" 226" .287" .268" 1 .089 .193" .253" 146 .550"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .016 .002 .004 .351 .041 .007 122 .000

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113

Y_6 Pearson -031 -090 .032 .354" .089 1 .168 .227° 110 .402"

Correlation



YT
oT

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

742

113

297"

.001

113

.333"

.000

113

.169

.074

113

.589™

.000

113

.345

113

.290"

.002

113

.081

.393

113

.170

.072

113

483"

.000

113

.738

113

323"

.000

113

4717

.000

113

.284™

.002

113

.652™

.000

113

.000

113

233"

.013
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.359"

.000

113

.646™

.000

113

.351

113

.193"

.041

113
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.007

113

.146

122
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.550"

.000

113
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.168

.076
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227

.016
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.110

.246
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402"
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.076
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.330"

.000

113

257"

.006

113

.601"

.000
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.016
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.330"

.000

113
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331"

.000

113

.655™

.000

113

.246

113

257"

.006

113

331"

.000

113

113

553"

.000

113

99

.000

113

.601™

.000

113

.655™

.000

113

553"

.000

113

113

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Uji Validitas Peer Support

Correlations

100

X1 X1 X1 X1 X1 X1_ X1_ X1_ X1_ X1_ X1 X1_ X1_ X1_ X1_ X1_

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOT
X1_ Pearson 1 662 .465 .396 .380 .355 .365 .411 .235 .282 .314 .285 .338 .373 .490 .712
1 Correlatio " - " " " " " . " " " " - - "

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .002 .001 .002 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X1_ Pearson  .662 1 .596 .459 .392 .388 .496 .492 .325 .407 .346 .236 .298 .152 .457 .760
5 Correlatio " - " " " " - - - - . - - o

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .001 .107 .000 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X1_ Pearson 465 .596 1 434 325 .310 .351 .371 .346 .314 .289 .338 .248 .204 .347 .670
3 Correlatio " " - - - - - - - - - - . - -

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .002 .000 .008 .030 .000 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X1_ Pearson  .396 .459 .434 1 507 .379 .174 225 .265 .365 .170 .411 .437 .260 .290 .632
4 Correlatio " " - " " . " " " " " " "

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .065 .017 .005 .000 .073 .000 .000 .005 .002 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X1 _ Pearson .380 .392 .325 .507 1 430 .241 .238 .249 .178 .043 .283 .290 .179 .291 .555
5 Correlatio - - - - - - . - - o - -

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .010 .011 .008 .059 .654 .002 .002 .057 .002 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113



X1_

X1

X1_

X1

X1

10

X1_

11

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

.355

.000

113

.365

.000
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411

.000
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.235

.012
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.282

.002
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314

.001

.388
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496
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113

492
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.325
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407
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.346
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310

ok
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.351

**
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371

*k
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.346
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314

*k
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.289
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.225

.017
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.008
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1
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.209

.027
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.335
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.534
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.073
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.337
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.165

.081
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.309

.001
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.269

.004

.358

*k

.000
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.205

.029
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.164

.083
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.238

.011

113

325

*k

.000

113

312

*k

.001

101
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.046
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.087

.360
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.345
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X1_

12

X1

13

X1_

14
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15

X1_

TO

N
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Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
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n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
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n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
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n

Sig. (2-
tailed)

N

113

.285

.002

113

.338
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113

.373

.000

113

490
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113
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.236
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.204
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.358
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113 113 113 113
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.073

440
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.632
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.229

.015

113

.550
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113
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.337

ok
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113

.164

.083

113

.087

.360

113

411

*k

.000

113

.617

ke
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.165

.081
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.238

.011

113

121

.200

113
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113

455
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113
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.309
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.325
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113

.345
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113
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.628

.000

113

113

.269

.004

113

312

.001

113

.388

.000

113

.325

.000

113

.523

.000

113

113

113

311

.001

113

.285

.002

113

451

.000

113

.557

.000

113

113

311

*k

.001

113

113

.387

*k

.000

113

.259

*k

.006

113

.563

*k

.000

113

102

113
.285

3

.002

113

.387

.000

113

113

.288

.002

113

473

.000

113

113

451

3

.000

113

.259

.006

113

.288

3

.002

113

113

.643

.000

113

113

.557

3

.000

113

.563

.000

113

473

3

.000

113

.643

.000

113

113

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Uji Validitas Self Determination

Correlations

103

X2 X2 X2 X2_ X2 X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOT
X2_ Pearson 1 .310 .069 .285 .172 .205 .126 .203 .303 .351 .334 .327 .221 .285 .115 .530
1 Correlatio - " . . " " " " . - -

n

Sig. (2- .001 .469 .002 .069 .029 .184 .031 .001 .000 .000 .000 .019 .002 .226 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X2_ Pearson .310 1 .365 .119 .248 .185 .206 .368 .302 .251 .327 .255 .105 .234 - 491
5 Correlatio - " o . . " - - " " © 137 -

n

Sig. (2- .001 .000 .210 .008 .050 .029 .000 .001 .007 .000 .006 .269 .012 .149 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X2_ Pearson .069 .365 1 .271 .304 .187 .253 .360 .192 .223 .094 .252 .162 .106 - 447
3 Correlatio - - - . . - . . - 117 o

n

Sig. (2- 469 .000 .004 .001 .047 .007 .000 .041 .018 .323 .007 .087 .264 .217 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X2_ Pearson .285 .119 .271 1 .149 .300 .316 .423 .287 .336 .341 .214 .357 .260 .085 .592
4 Correlatio " - " - " - " " . o " -

n

Sig. (2- .002 .210 .004 .114 .001 .001 .000 .002 .000 .000 .023 .000 .006 .371 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X2_ Pearson 172 248 304 .149 1 .161 .109 .210 .271 .120 - .170 .023 .047 - .342
5 Correlatio ” " * ** .002 .057 "

n

Sig. (2- .069 .008 .001 .114 .088 .249 .026 .004 .207 .983 .072 .811 .623 .548 .000

tailed)

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113



X2_
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 5. Hasil Uji Reabilitas

1. Student Engagement

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
727 9

2. Peer Support

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.872 15

3. Self Determination

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.809 15
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Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 113
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.95895961
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .043
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .078¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 TOT .932 1.073
X2 TOT .932 1.073

a. Dependent Variable: Y_TOT
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Lampiran 8. Uji Heterokedastisitas

Correlations

Unstandardiz
X1 TOT X2 TOT ed Residual

Spearman's X1 TOT Correlation
rho Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
X2_TOT Correlation
Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Unstandardized Correlation
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

1.000

113
271"

.004
113
.006

.949
113

2717

.004
113
1.000

113
-.120

.206
113

.006

.949
113
-.120

.206
113
1.000

113

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .5672 321 .309 2.98574 1.879

a. Predictors: (Constant), X2_TOT, X1_TOT
b. Dependent Variable: Y_TOT

Lampiran 10. Uji Korelasi Product Moment

Correlations
X1 TOT X2 TOT Y TOT

Spearman'srho X1 _TOT Correlation Coefficient 1.000 2717 412"
Sig. (2-tailed) . .004 .000
N 113 113 113
X2 _TOT Correlation Coefficient 2717 1.000 .355™
Sig. (2-tailed) .004 . .000
N 113 113 113
Y_TOT  Correlation Coefficient 412" .355™ 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 113 113 113

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.456 2.991 1.824 071
X1 TOT 177 .048 .299 3.677 .000
X2 TOT .267 .053 410 5.034 .000

a. Dependent Variable: Y_TOT
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Lampiran 11. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 463.674 2 231.837 26.006 .000"
Residual 980.610 110 8.915
Total 1444.283 112

a. Dependent Variable: Y_TOT
b. Predictors: (Constant), X2_TOT, X1_TOT

Lampiran 12. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®

Change Statistics

Std. Error F
Mod R Adjusted of the R Square Chang Sig. F
el R Square R Square Estimate = Change e dfl df2 Change
1 .5672 321 .309 2.98574 .321 26.006 2 110 .000

a. Predictors: (Constant), X2_TOT, X1_TOT
b. Dependent Variable: Y_TOT
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Lampiran 13. Tabulasi Data Responden

1. Skala Student Engagement

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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25
26

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
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52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
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79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
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106
107
108
109
110
111
112
113

2. Skala Peer Support

X1

15

X1

14

X1

13

X1

12

X1

11

10

X1 | X1

X1

X1

X1

X1

X1

X1

X1

X1

10

11

12

13

14

15

16
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17
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24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
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45

46
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49

50

51

52

53

54
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3. Skala Self Determniation
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Lampiran 14. Pilot Study penelitian

PILOT STUDY

Nama : Muhammad Shokhikhul Islami

Usia : 17 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Skala Student Engagement
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sebuah materi, saya
memastikan bahwa saya
memahami materi

tersebut

No Aitem Respon Aitem Perbaikan

1. | Saya memperhatikan Mudah dipahami
pelajaran ketika di kelas

2. | Saya mengikuti peraturan | Mudah dipahami
sekolah

3. | Ketika saya tidak Maksudnya
memahami pelajaran saya | bertanya pada
selalu bertanya siapa?

4. | Saya merasa senang Mudah dipahami
ketika berada di sekolah

5. | Saya tertarik dengan Baik
tugas-tugas sekolah

6. | Suasana di kelas saya Suasana seperti apa
menarik. yang dimaksud?

7. | Ketika saya membaca Mudah dipahami
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Jika saya tidak
memahami suatu materi,
saya akan bertanya dan

mencari tahu

Mudah dipahami

Dalam memecahkan
masalah baru, saya
mencoba
mengintegrasikan

berbagai pengetahuan.

Mudah dipahami

Skala Peer Support
No Item Respon Perbaikan
Dukungan teman sebaya | Apakah hanya pada

dapat meningkatkan
tingkat pengetahuan dan

prestasi akademis saya.

teman saja?

Saya bisa terlibat aktif
dalam pembelajaran
karena dukungan dari

teman saya

Mudah dipahami

Dengan dukungan teman-
teman saya, saya
mempunyai peluang lebih
besar untuk melanjutkan
studi lebih lanjut dan
mencapai tujuan

pendidikan.

Mudah di pahami
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Rasa percaya diri saya
bisa meningkat karena
dukungan dari teman

saya

Dukungan dalam

bentuk apa

Dengan bantuan teman
sekelas, rasa cemas saya
terhadap penampilan saya

berkurang.

Mudah Dipahami

Dukungan teman sebaya
membantu saya untuk
meregulasi emosi secara
baik

Mudah dipahami

Teman saya memberikan
dukungan kepada saya
berupa materi

pembelajaran

Dukungan materi

pembelajaran apa?

Teman saya memberikan
bantuan praktis berupa
barang atau ide-ide nya
untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang

diinginkan

Ide-ide berupa apa?

Ketika saya diberi nasihat
teman-teman, saya
menjadi lebih siap
menggunakan strategi

pembelajaran

Mudah dipahami
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10.

Respon dari teman bisa
mendorong kerja sama
antar siswa untuk
membangun suasana

belajar positif

Mudah dipahami

11.

Respon dari teman
mendorong dan
mempercepat

pembelajaran.

Respon berupa

apa?

12.

Respon dari teman
meningkatkan pemikiran

kritis siswa.

Respon berupa

apa?

13.

Dukungan teman sebaya
membangun hubungan
berdasarkan kepercayaan

dan rasa hormat.

Mudah dipahami

14.

Dukungan teman sebaya
dapat menciptakan
hubungan akrab dengan

teman sekelas lainnya

Mudah dipahami

15.

Dukungan sebaya
menciptakan sikap yang
lebih positif terhadap
pembelajaran di kelas

Mudah dipahami
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No Item Respon Perbaikan

1. | Saya membuat keputusan | Mudah dipahami
penting untuk diri saya
sendiri

2. | Saya memecahkan Memecahkan
beberapa masalah masalah berupa

apa?

3. | Saya tahu cara mencari Mudah dipahami
bantuan saat saya
membutuhkannya

4. | Saya melakukan Mudah dipahami
pekerjaan yang telah saya
pilih

5. | Jika saya salah, saya tahu | Mudah dipahami
cara menyelesaikan suatu
masalah

6. | Saya memikirkan hal-hal | Mudah dipahami
yang dapat terjadi ketika
saya melakukan sesuatu

7. | Saya tahu bagaimana Mudah dipahami
menetapkan tujuan yang
ingin saya capai

8. | Saya mencoba lagi Mudah dipahami
sesuatu yang belum
berjalan dengan baik

9. | Saya memikirkan akibat Mudah dipahami
dari tindakan saya
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10.

Saya dapat memberikan
pendapat saya tentang
hal-hal yang penting bagi

saya

Mudah dipahami

11.

Saya mempunyai
keyakinan pada diri
sendiri untuk mencapai

sesuatu

Mudah dipahami

12.

Saya tahu bagaimana
melakukan sesuatu dan
melakukannya dengan
baik

Mudah dipahami

13.

Saya mengetahui hal-hal
apa saja yang membuat

saya merasa tidak enak

Mudah dipahami

14.

Saya tahu ada hal-hal
yang lebih sulit untuk
saya lakukan

Mudah dipahami

15.

Saya melakukan sesuatu

sendirian

Mudah dipahami




PILOT STUDY

Nama : Moch. Rizqi Maula

Usia : 16 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Skala Student Engagement
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memahami suatu

No Aitem Respon Aitem Perbaikan
1. | Saya memperhatikan Memperhatikan di
pelajaran ketika di kelas | bagian mana?

2. | Saya mengikuti Mudah dipahami
peraturan sekolah

3. | Ketika saya tidak Mudah dipahami
memahami pelajaran
saya selalu bertanya

4. | Saya merasa senang Mudah dipahami
ketika berada di sekolah

5. | Saya tertarik dengan Mudah dipahami
tugas-tugas sekolah

6. | Suasana di kelas saya Suasana yang
menarik. bagaimana?

7. | Ketika saya membaca Mudah dipahami
sebuah materi, saya
memastikan bahwa saya
memahami materi
tersebut

8. | Jika saya tidak Mudah dipahami
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materi, saya akan
bertanya dan mencari
tahu

Dalam memecahkan
masalah baru, saya
mencoba
mengintegrasikan

berbagai pengetahuan.

Apa yang dimaksud

mengintegrasikan?

Mengintegrasikan
diganti

mengkombinasikan

Skala Peer Support

No

ltem

Respon

Perbaikan

Dukungan teman sebaya
dapat meningkatkan
tingkat pengetahuan dan
prestasi akademis saya.

Mudah dipahami

Saya bisa terlibat aktif
dalam pembelajaran
karena dukungan dari

teman saya

Susunan kata
kurang paham.
Menurut saya kata
terlibat tidak

dimasukkan

Kata “terlibat” diganti
“lebih”

Dengan dukungan
teman-teman saya, saya
mempunyai peluang
lebih besar untuk
melanjutkan studi lebih
lanjut dan mencapai

tujuan pendidikan.

Mudah dipahami
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Rasa percaya diri saya
bisa meningkat karena
dukungan dari teman

saya

Mudah dipahami

Dengan bantuan teman
sekelas, rasa cemas saya
terhadap penampilan

saya berkurang.

Kata “saya”
setelah kata
“cemas” lebih baik

dihapus

Penghapusan kata “saya”

setelah kata “cemas”

Dukungan teman sebaya
membantu saya untuk
meregulasi emosi secara
baik

Yang dimaksud

meregulasi apa?

Kata “meregulasi” diganti

“mengendalikan”

Teman saya memberikan
dukungan kepada saya
berupa materi

pembelajaran

Mudah dipahami

Teman saya memberikan
bantuan praktis berupa
barang atau ide-ide nya
untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang

diinginkan

Mudah dipahami

Ketika saya diberi
nasihat teman-teman,
saya menjadi lebih siap
menggunakan strategi

pembelajaran

Mudah dipahami
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10.

Respon dari teman bisa
mendorong kerja sama
antar siswa untuk
membangun suasana

belajar positif

Saran harus ada
tanda koma pada

kata teman

Pemberian tanda koma

setelah kata teman

11.

Respon dari teman
mendorong dan
mempercepat

pembelajaran.

Mudah dipahami

12.

Respon dari teman
meningkatkan pemikiran

kritis siswa.

Mudah dipahami

13.

Dukungan teman sebaya
membangun hubungan
berdasarkan kepercayaan

dan rasa hormat.

Mudah dipahami

14.

Dukungan teman sebaya
dapat menciptakan
hubungan akrab dengan

teman sekelas lainnya

Mudah dipahami

15.

Dukungan sebaya
menciptakan sikap yang
lebih positif terhadap
pembelajaran di kelas

Setelah kata
“dukungan” harus
ada kata “teman”
agar mudah
dipahami

Pemberian kata “teman”

setelah kata “dukungan”
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dari tindakan saya

No Item Respon Perbaikan

1. | Saya membuat keputusan | Mudah dipahami
penting untuk diri saya
sendiri

2. | Saya memecahkan Mudah dipahami
beberapa masalah

3. | Saya tahu cara mencari Mudah dipahami
bantuan saat saya
membutuhkannya

4. | Saya melakukan pekerjaan | Mudah dipahami
yang telah saya pilih

5. | Jika saya salah, saya tahu | Mudah dipahami
cara menyelesaikan suatu
masalah

6. | Saya memikirkan hal-hal | Agak sulit
yang dapat terjadi ketika | dipahami
saya melakukan sesuatu

7. | Saya tahu bagaimana Mudah dipahami
menetapkan tujuan yang
ingin saya capai

8. | Saya mencoba lagi Mudah dipahami
sesuatu yang belum
berjalan dengan baik

9. | Saya memikirkan akibat Mudah dipahami
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10.

Saya dapat memberikan
pendapat saya tentang hal-

hal yang penting bagi saya

Mudah dipahami

11.

Saya mempunyai
keyakinan pada diri
sendiri untuk mencapai

sesuatu

Mudah dipahami

12.

Saya tahu bagaimana
melakukan sesuatu dan
melakukannya dengan
baik

Mudah dipahami

13.

Saya mengetahui hal-hal
apa saja yang membuat
saya merasa tidak enak

Mudah dipahami

14.

Saya tahu ada hal-hal
yang lebih sulit untuk saya
lakukan

Mudah dipahami

15.

Saya melakukan sesuatu

sendirian

Sesuatu apa?




PILOT STUDY

Nama : Rayhan Moch Ridho

Usia: 19 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Skala Student Engagement
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memahami suatu materi,

No | Aitem Respon Aitem Perbaikan

1. | Saya memperhatikan Mudah dipahami
pelajaran ketika di kelas

2. | Saya mengikuti Mudah dipahami
peraturan sekolah

3. | Ketika saya tidak Mudah dipahami
memahami pelajaran
saya selalu bertanya

4. | Saya merasa senang Mudah dipahami
ketika berada di sekolah

5. | Saya tertarik dengan Mudah dipahami
tugas-tugas sekolah

6. | Suasana di kelas saya Mudah dipahami
menarik.

7. | Ketika saya membaca Mudah dipahami
sebuah materi, saya
memastikan bahwa saya
memahami materi
tersebut

8. | Jika saya tidak Mudah dipahami
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saya akan bertanya dan

mencari tahu

Dalam memecahkan
masalah baru, saya
mencoba
mengintegrasikan

berbagai pengetahuan.

Kata
mengintegrasikan
sebaiknya diganti
kata

mengkombinasikan

Perubahan kata
mengintegrasikan
menjadi kata

mengkombinasikan

Skala Peer Support

No

ltem

Respon

Perbaikan

Dukungan teman sebaya
dapat meningkatkan
tingkat pengetahuan dan

prestasi akademis saya.

Mudah dipahami

Saya bisa terlibat aktif
dalam pembelajaran
karena dukungan dari

teman saya

Mudah dipahami

Dengan dukungan teman-
teman saya, saya
mempunyai peluang lebih
besar untuk melanjutkan
studi lebih lanjut dan
mencapai tujuan

pendidikan.

Mudah dipahami

Rasa percaya diri saya

bisa meningkat karena

Mudah dipahami
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dukungan dari teman

saya

Dengan bantuan teman
sekelas, rasa cemas saya
terhadap penampilan saya

berkurang.

Bantuan seperti

apa?

Dukungan teman sebaya
membantu saya untuk
meregulasi emosi secara
baik

Kata meregulasi

diganti

Kata meregulasi diganti

dengan mengkombinasi

Teman saya memberikan
dukungan kepada saya
berupa materi

pembelajaran

Mudah dipahami

Teman saya memberikan
bantuan praktis berupa
barang atau ide-ide nya
untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang

diinginkan

Mudah dipahami

Ketika saya diberi nasihat
teman-teman, saya
menjadi lebih siap
menggunakan strategi
pembelajaran

Mudah dipahami

10.

Respon dari teman bisa
mendorong kerja sama

antar siswa untuk

Respon seperti

apa?




139

membangun Suasana

belajar positif

11.

Respon dari teman
mendorong dan
mempercepat

pembelajaran.

Respon seperti

apa?

12.

Respon dari teman
meningkatkan pemikiran

kritis siswa.

Respon seperti

apa?

13.

Dukungan teman sebaya
membangun hubungan
berdasarkan kepercayaan

dan rasa hormat.

Mudah dipahami

14.

Dukungan teman sebaya
dapat menciptakan
hubungan akrab dengan

teman sekelas lainnya

Mudah dipahami

15.

Dukungan sebaya
menciptakan sikap yang
lebih positif terhadap
pembelajaran di kelas

Mudah dipahami

Skala Self Determination

No Item Respon Perbaikan
1. | Saya membuat keputusan | Mudah dipahami
penting untuk diri saya
sendiri
2. | Saya memecahkan Masalah seperti

beberapa masalah

apa?
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Saya tahu cara mencari
bantuan saat saya

membutuhkannya

Mudah dipahami

Saya melakukan pekerjaan

yang telah saya pilih

Mudah dipahami

Jika saya salah, saya tahu
cara menyelesaikan suatu

masalah

Mudah dipahami

Saya memikirkan hal-hal
yang dapat terjadi ketika

saya melakukan sesuatu

Mudah dipahami

Saya tahu bagaimana
menetapkan tujuan yang

ingin saya capai

Mudah dipahami

Saya mencoba lagi
sesuatu yang belum

berjalan dengan baik

Mudah dipahami

Saya memikirkan akibat

dari tindakan saya

Mudah dipahami

10.

Saya dapat memberikan
pendapat saya tentang hal-

hal yang penting bagi saya

Mudah dipahami

11.

Saya mempunyai
keyakinan pada diri
sendiri untuk mencapai

sesuatu

Mudah dipahami

12.

Saya tahu bagaimana

melakukan sesuatu dan

Mudah dipahami
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melakukannya dengan
baik

13.| Saya mengetahui hal-hal
apa saja yang membuat

saya merasa tidak enak

Mudah dipahami

14.| Saya tahu ada hal-hal
yang lebih sulit untuk saya

lakukan

Mudah dipahami

15. | Saya melakukan sesuatu

sendirian

Mudah dipahami

PILOT STUDY

Nama : Moch. Nagil Wannaufal
Usia : 16 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Skala Student Engagement

No Aitem

Respon

Aitem Perbaikan

1. | Saya memperhatikan

pelajaran ketika di kelas

Mudah dipahami

2. | Saya mengikuti peraturan

sekolah

Mudah dipahami

3. | Ketika saya tidak
memahami pelajaran saya

selalu bertanya

Bertanya kepada

siapa?

Penambahan kata

“guru” setelah bertanya

4. | Saya merasa senang
ketika berada di sekolah

Mudah dipahami
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5. | Saya tertarik dengan

tugas-tugas sekolah

Mudah dipahami

6. | Suasana di kelas saya

menarik.

Mudah dipahami

7. | Ketika saya membaca
sebuah materi, saya
memastikan bahwa saya

memahami materi tersebut

Mudah dipahami

8. | Jika saya tidak memahami
suatu materi, saya akan

bertanya dan mencari tahu

Mudah dipahami

9. | Dalam memecahkan
masalah baru, saya
mencoba
mengintegrasikan

berbagai pengetahuan.

Mudah dipahami

Skala Peer Support

No ltem

Respon

Perbaikan

1. | Dukungan teman sebaya
dapat meningkatkan
tingkat pengetahuan dan

prestasi akademis saya.

Kata tingkat tidak

perlu

Penghapusan kata
“tingkat”

2. | Saya bisa terlibat aktif
dalam pembelajaran
karena dukungan dari

teman saya

Mudah dipahami

3. | Dengan dukungan

teman-teman saya, saya

Mudah dipahami
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mempunyai peluang
lebih besar untuk
melanjutkan studi lebih
lanjut dan mencapai

tujuan pendidikan.

Rasa percaya diri saya
bisa meningkat karena
dukungan dari teman

saya

Kata “saya”
setelah kata
“teman” lebih baik

dihapus

Penghapusan kata “saya”

setelah kata “teman”

Dengan bantuan teman
sekelas, rasa cemas saya
terhadap penampilan

saya berkurang.

Mudah dipahami

Dukungan teman sebaya
membantu saya untuk
meregulasi emosi secara
baik

Mudah dipahami

Teman saya memberikan
dukungan kepada saya
berupa materi

pembelajaran

Mudah dipahami

Teman saya memberikan
bantuan praktis berupa
barang atau ide-ide nya
untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang

diinginkan

Mudah dipahami
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Ketika saya diberi
nasihat teman-teman,
saya menjadi lebih siap
menggunakan strategi

pembelajaran

Mudah dipahami

10.

Respon dari teman bisa
mendorong kerja sama
antar siswa untuk
membangun suasana

belajar positif

Mudah dipahami

11.

Respon dari teman
mendorong dan
mempercepat

pembelajaran.

Mudah dipahami

12.

Respon dari teman
meningkatkan pemikiran

kritis siswa.

Mudah dipahami

13.

Dukungan teman sebaya
membangun hubungan
berdasarkan kepercayaan

dan rasa hormat.

Setelah kata
“teman sebaya”
ditambahkan kata
“dapat”

Penambahan kata “
dapat” setelah kata

“teman sebaya”

14.

Dukungan teman sebaya
dapat menciptakan
hubungan akrab dengan

teman sekelas lainnya

Mudah dipahami

15.

Dukungan sebaya

menciptakan sikap yang

Penambahan kata
“teman” setelah

kata dukungan dan

Dukungan Teman sebaya
dapat menciptakan sikap

yang lebih positif
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lebih positif terhadap

penambahan kata

terhadap pembelajaran di

pembelajaran di kelas “dapat” setelah kelas
kata “sebaya”
Skala Self Determination
No Item Respon Perbaikan
1. | Saya membuat keputusan | Mudah dipahami
penting untuk diri saya
sendiri
2. | Saya memecahkan Mudah dipahami
beberapa masalah
3. | Saya tahu cara mencari Mudah dipahami
bantuan saat saya
membutuhkannya
4. | Saya melakukan Mudah dipahami
pekerjaan yang telah saya
pilih
5. | Jika saya salah, saya tahu | Mudah dipahami
cara menyelesaikan suatu
masalah
6. | Saya memikirkan hal-hal | Penambahan kata | Saya bisa memikirkan

yang dapat terjadi ketika

saya melakukan sesuatu

“bisa” setelah kata
“saya” dan kata
“dapat” diganti

“akan”

hal-hal yang akan
terjadi ketika saya

melakukan sesuatu
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Saya tahu bagaimana
menetapkan tujuan yang

ingin saya capai

Mudah dipahami

Saya mencoba lagi
sesuatu yang belum

berjalan dengan baik

Mudah dipahami

Saya memikirkan akibat

dari tindakan saya

Mudah dipahami

10.

Saya dapat memberikan
pendapat saya tentang
hal-hal yang penting bagi

saya

Mudah dipahami

11.

Saya mempunyai
keyakinan pada diri
sendiri untuk mencapai

sesuatu

Mudah diapahami

12.

Saya tahu bagaimana
melakukan sesuatu dan
melakukannya dengan
baik

Mudah dipahami

13.

Saya mengetahui hal-hal
apa saja yang membuat

saya merasa tidak enak

Mudah dipahami

14.

Saya tahu ada hal-hal
yang lebih sulit untuk

saya lakukan

Mudah dipahami

15.

Saya melakukan sesuatu

sendirian

Perbaikan kata

Saya bisa melakukan

sesuatu sendiri




Lampiran 15. Tabel Konvensi Cohen

Effect Size (Cohen)
10 Small
.30 Moderate
50 Large
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